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RINGKASAN
Pengembangan Media Komik Pembelajaran Tema Sehat Itu Penting pada
Siswa Kelas V SDN Kepatihan 01 Jember; Nira Diningrum; 2019; 80 halaman;
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Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Perkembangan kognitif siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional
konkret. Pada tahap ini, mereka telah dapat berpikir logis terhadap obyek konkret
disekitarnya. Oleh karena itu, penyampaian materi akan lebih efektif jika dibantu
oleh sebuah media yang dapat mengasah tingkat keaktifan dan berpikir mereka.
Pada kenyataannya, pembelajaran di sekolah dasar tidak selalu mendukung
karakteristik dan kebutuhan siswa. Pembelajaran di kelas lebih banyak
menyampaikan materi secara verbalistik. Sumber belajar dan media yang terbatas
menyebabkan siswa kurang memahami materi pembelajaran dan kurang
termotivasi untuk belajar. Berdasarkan hal tersebut, maka guru perlu menciptakan
sebuah pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, sesuai dengan karakteristik
siswa supaya mempermudah siswa memahami materi pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimanakah proses dan keefektifan pengembangan media
komik pembelajaran tema Sehat Itu Penting pada siswa kelas V SDN Kepatihan
01 Jember. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan proses dan keefektifan media komik pembelajaran
tema Sehat Itu Penting pada siswa kelas V SDN Kepatihan 01 Jember.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
model penelitian pengembangan (R&D) oleh Borg and Gall (dalam Masyhud,
2016:227). Penelitian ini terdiri dari 8 tahap, yaitu: (1) penelitian pendahuluan, (2)
perencanaan dan pengembangan produk, (3) pengembangan desain produk awal,
(4) validasi desain produk, (5) revisi desain produk, (6) uji coba penggunaan, (7)
revisi desain produk, dan (8) uji coba keefektifan.

Hasil analisis data validasi media pembelajaran oleh validator mendapatkan
skor 86,4 dan merupakan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa komik
pembelajaran pada tema Sehat Itu Penting dengan judul “Petualangan di Lorong

SiPerDa” sudah valid dan siap digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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Berdasarkan hasil analisis t-test, komik pembelajaran pada tema Sehat Itu Penting
dengan judul “Petualangan di Lorong SiPerDa” dinyatakan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Perhitungan uji t pada ranah kognitif
diketahui bahwa t-empirik>t-tabel (4,848>1,992). Dengan demikian, diketahui
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas yang
menggunakan media komik pembelajaran tema Sehat Itu Penting dengan judul
“Petualangan di Lorong SiPerDa” dengan hasil belajar siswa pada kelas yang tidak
menggunakan komik pembelajaran tersebut.

Dari hasil uji keefektifan relatif, diketahui bahwa hasil belajar ranah kognitif
siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan komik pembelajaran tema Sehat
Itu Penting dengan judul “Petualangan di Lorong SiPerDa” menunjukkan lebih
efektif 49,6% jika dibandingkan dengan hasil belajar ranah kognitif siswa pada
kelas kontrol yang tidak menggunakan media komik pembelajaran tersebut.
Keefektifan media komik pembelajaran juga dapat dilihat dari respon siswa. Media
komik pembelajaran mendapatkan respon positif dari siswa dengan persentase nilai
mencapai 96% atau dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa komik
pembelajaran tema Sehat Itu Penting dengan judul ‘“Petualangan di Lorong
SiPerDa” sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran oleh guru serta

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum 2013 dirancang untuk mengembangkan kompetensi siswa dalam
ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap sehingga anak dapat menerapkannya
didalam kehidupan bermasyarakat. Proses pencapaian kompetesi tersebut yaitu
dengan pendekatan pembelajaran tematik terpadu. Tematik terpadu merupakan
pembelajaran yang menggunakan tema dimana terdapat mata pelajaran yang
terintegrasi didalamnya. Kurikulum 2013 mempunyai buku guru dan buku siswa
yang merupakan salah satu sarana implementasinya untuk proses pembelajaran.
Buku guru merupakan pedoman bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran dan
buku siswa merupakan buku sumber belajar bagi siswa. Pada buku siswa kelas V
semester 1 terdapat 5 tema yaitu tema Organ Hewan dan Gerak Manusia, Udara
Bersih Bagi Kesehatan, Makanan Sehat, Sehat Itu Penting, dan Ekosistem.

Pada tema Sehat Itu Penting terdapat 4 subtema dimana memuat mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA), Bahasa Indonesia, limu Pengetahuan
Sosial (IPS), Pendidikan Kewarganegaraan serta Seni Budaya dan Prakarya. Pada
tema Sehat Itu Penting mata pelajaran IPA memaparkan materi tentang sistem
peredaran darah manusia yang didalamnya membahas tentang organ peredaran
darah beserta fungsinya, macam-macam sistem peredaran darah pada manusia,
penyakit pada sistem peredaran darah dan cara merawat sistem peredaran darah.

Berdasarkan analisis terhadap buku siswa tema Sehat Itu Penting, diketahui
bahwa media yang digunakan dalam pembelajaran sistem peredaran darah manusia
hanya berupa gambar penampang sistem peredaran darah. Hal ini diperkuat dengan
hasil wawancara terhadap guru kelas 5 yang menyatakan bahwa media yang
digunakan juga gambar alat peredaran darah yang berasal dari buku siswa tersebut.
Dalam buku siswa, pemaparan materi tentang sistem peredaran darah hanya berupa
teks bacaan dan sekedar gambar organ saja. Pembelajaran yang hanya
menggunakan teks bacaan dan sekedar gambar organ saja menjadikan proses
pembelajaran menjadi monoton dan terpusat pada guru. Kurangnya variasi media

yang digunakan dalam proses pembelajaran materi sistem peredaran darah dapat
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membuat siswa kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Siswa
cenderung menghafalkan materi sistem peredaran darah tanpa memahami isi dari
materi tersebut karena sedikit dan tidak didukungnya media yang digunakan.
Penggunaan teks bacaan dan gambar organ saja dianggap kurang menarik oleh
siswa sehingga mengakibatkan siswa mengalami penurunan minat untuk membaca
dan mempelajari materi sistem peredaran darah yang dapat berdampak pada hasil
belajarnya. Hal ini sesuai dengan wawancara terhadap siswa kelas 5 mengenai
media yang digunakan, mereka menyatakan bosan dan tidak tertarik untuk belajar
jika hanya menggunakan media gambar alat penampang sistem peredaran darah
yang terdapat dalam buku siswa. Mereka juga menyatakan bahwa akan lebih
tertarik untuk belajar jika menggunakan media yang memuat banyak gambar dan
memiliki teks bacaan yang mudah dipahami seperti komik. Kendala-kendala
tersebut menunjukkan bahwa adanya keterbatasan dalam pengunaan media dalam
proses belajar mengajar materi sistem peredaran darah merupakan masalah utama
yang harus diperhatikan.

Penerapan kurikulum 2013 mengharapkan guru mampu menciptakan
sebuah pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan. Salah satunya
dengan menciptakan atau mengembangkan media pembelajaran untuk mendukung
penyampaian materi kepada siswa terutama materi sistem perdaran darah manusia.
Media yang dikembangkan, harus mampu memecahkan kesulitan siswa dalam
memahami materi sistem peredaran darah manusia seperti macam organ dan fungsi
dari sistem peredaran darah, macam peredaran darah, jenis-jenis penyakit yang
menyerang sistem peredaran darah dan cara merawat peredaran darah. Media yang
dikembangkan juga harus mampu membuat siswa tertarik dalam proses
pembelajaran dan dapat menumbuhkan minat baca pada siswa. Diharapkan media
yang dikembangkan dapat menjadi perantara yang baik untuk menyalurkan ilmu
dengan mudah kepada siswa.

Berdasarkan ~ permasalahan  tersebut, menciptakan media yang
menyenangkan dan disukai oleh siswa dapat membantunya dalam menyerap
informasi atau materi pembelajaran yang diberikan. Penggunaan komik dapat

digunakan sebagai media pembelajaran untuk materi sistem peredaran darah
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manusia pada kelas V sekolah dasar. Menurut Thorndike (dalam Daryanto 2010:
128) anak yang membaca satu buah buku komik maka akan sama membaca buku
pelajaran dalam setiap tahunnya. Penyajian komik mengandung unsur visual dan
cerita yang kuat. Ekspresi yang divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara
emosional sehingga membuat pembaca untuk terus membacanya hingga selesai.
Secara empirik siswa cenderung lebih menyukai buku yang bergambar, yang penuh
warna dan divisualisasikan dalam bentuk realistis maupun kartun. Penggunaan
komik dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa,
mengefektifkan proses belajar mengajar dan melatih siswa dalam mengapresiasi
suatu karya.

Mengacu pada masalah tersebut, maka akan dikembangkan media
pembelajaran berupa komik pembelajaran tentang sistem peredaran darah yang
berjudul “Petualang di Lorong SiPerDa” yang merupakan komik pembelajaran
yang disesuaikan dengan materi dan kompetensi yang akan dituju dalam buku
siswa. Komik ini berisi tentang aktivitas sistem peredaran darah pada manusia.
Dalam komik ini, dibuat cerita dengan cara menghidupkan karakter organ-organ
peredaran darah sesuai dengan fungsinya. Keunggulan komik ini, siswa dapat
menangkap dengan mudah hal-hal atau rumusan yang abstrak, selain itu akan ada
materi dari mata pelajaran lain yang terintegrasi didalamnya sesuai dengan buku
siswa. Komik ini juga dapat menumbuhkan minat baca.

Berdasarkan pemaparan masalah diatas maka akan dilakukan penelitian
pengembangan yang berjudul “Pengembangan Media Komik Pembelajaran

Tema Sehat Itu Penting Pada Siswa Kelas VV SDN Kepatihan 01 Jember”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah proses pengembangan media komik pembelajaran Tema Sehat
Itu Penting pada siswa kelas V SDN Kepatihan 01 Jember?
2. Bagaimanakah keefektifan media komik pembelajaran Tema Sehat Itu Penting
pada siswa kelas V SDN Kepatihan 01 Jember?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media komik pembelajaran Tema
Sehat Itu Penting pada siswa kelas V SDN Kepatihan 01 Jember?
2. Untuk mendeskripsikan keefektifan media komik pembelajaran Tema Sehat Itu

Penting pada siswa kelas V SDN Kepatihan 01 Jember?

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi kepada siswa dengan efektif dan menyenangkan serta dapat mendorong
guru untuk mengembangkan media pembelajaran untuk membantu siswa dalam
belajar.

b. bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu upaya
untuk meningkatkan dan membina kualitas tenaga pendidikan serta dapat
menunjang pembelajaran di sekolah.

c. Bagi pengawas sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan, penilaian, dan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas
akademik secara berkelanjutan.

d. bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas peneliti
dan dapat menambah pengetahuan peneliti tentang pengembangan media
pembelajaran.

e. bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu

referensi untuk penelitian pengembangan selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab 2 ini akan dibahas tentang: 1) pembelajaran tematik terpadu; 2)
tema sehat itu penting, subtema peredaran darahku sehat; 3) karakteristik siswa
sekolah dasar; 4) hasil belajar siswa; 5) media pembelajaran; 6) pengembangan
komik pembelajaran “ Petualangan di Lorong SiPerDa”; 7) tinjauan penelitian
terdahulu; 8) kerangka pemecahan masalah.

2.1 Pembelajaran Tematik Terpadu

Sistem pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan model
pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran
yang mengintegrasikan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya,
dengan materi yang saling berkaitan. Materi yang saling berkaitan tersebut
diharapkan dapat membuat anak belajar dengan bermakna.

2.1.1 Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran, sehingga dapat memberikan
pengalaman yang bermakna kepada siswa (Hajar 2013:21). Pembelajaran tematik
terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai
kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam tema, hal tersebut dijelaskan
dalam Permendikbud No. 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum SD/MI. Pembelajaran tematik terpadu tersebut bertujuan memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa secara utuh.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada
kurikulum 2013 merupakan pembelajaran dengan menerapkan tematik terpadu,
yang mengintegrasikan antar mata pelajaran maupun antara kompetensi dasar
dengan menggunakan tema sebagai penyatu beberapa mata pelajaran tersebut,
sehingga tergabung dan membentuk satu kesatuan tema. Tema-tema yang terdapat
di kurikulum 2013 merupakan tema yang dekat dengan kehidupan keseharian

siswa.
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2.1.2 Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Beberapa prinsip yang berkenan dengan pembelajaran tematik terpadu

(Majid, 2014:89), sebagai berikut.

a.

Pembelajaran tematik terpadu memiliki saatu tema yang aktual, dekat dengan
dunia siswa dan terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat
pemersatu beberapa mata pelajaran dengan materi yang beragam.

Pembelajaran tematik terpadu perlu memilih beberapa materi pelajaran yang
mungkin saling terkait. Dengan demikian, materi-materi yang dipilih dapat
mengungkapkan tema secara bermakna.

Pembelajaran tematik terpadu tidak boleh bertentangan dengan tujuan kurikulum
yang berlaku, tetapi sebaliknya pembelajaran tematik terpadu harus mendukung
pencapaian tujuan utuh kegiatan pembelajaran yang termuat dalam kurikulum.
Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema selalu
mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat, kemampuan, kebutuhan
dan pengetahuan awal.

Materi pelajaran yang tidak mungkin dipadukan, tidak perlu dipaksakan.

2.1.3 Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Sebagai suatu model pembelajaran di SD, pembelajaran tematik terpadu

memiliki karakteristik-karakteristik (Majid, 2014:89-90) sebagai berikut.

a. Berpusat pada siswa (student centered)

Siswa ditempatkan sebagai subyek belajar, jadi siswa yang berperan aktif
dalam pembelajaran. Guru lebih berperan sebagai fasilitator yang memberikan
kemudahan untuk siswa selama kegiatan belajar berlangsung.

Memberikan pengalaman langsung (direct experience)

Pembelajaran tematik terpadu membuat siswa belajar dengan pengalaman
langsung yang membuat siswa berhadapan dengan situasi yang nyata sebagai
dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.

Pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas

Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling

dekat berkaitan dengan kebutuhan siswa.
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d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran , membuat siswa mampu
memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk
membantu siswa memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

e. Bersifat luwes (fleksibel)
Pembelajaran tematik terpadu bersifat luwes. Guru dapat mengaitkan materi
pembelajaran dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. Guru
juga dapat mengaitkan materi pembelajarannya tersebut dengan kehidupan di
rumah, di sekolah ataupun di masyarakat sesuai dengan keadaan siswa.

f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyajikan pembelajran

yang menarik.

2.1.4 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik Terpadu
Keuntungan dan penggunaan model pembelajaran tematik terpadu dapat
dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu keuntungan bagi guru dan siswa (Trianto,

2010:89). Pertama, keuntungan model pembelajaran tematik bagi guru, yaitu.

a. Tersedia waktu lebih banyak untuk pembelajaran. Materi pelajaran tidak
dibatasi oleh jam pelajaran, melainkan dapat dilanjutkan sepanjang hari,
mencakup berbagai mata pelajaran. Dengan kata lain, guru dapat menghemat
waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan
sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga kali pertemuan. Waktu selebihnya
dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan dan pengayaan.

b. Hubungan antarmata pelajaran dan topik dapat diajarkan secara logis dan
alami.

c. Dapat ditunjukkan bahwa belajara merupakan kegiatan yang kontinu, tidak
terbatas pada buku paket, jam pelajaran atau bahkan empat dinding kelas. Guru
dapat membantu siswa memperluas kesempatan belajara ke berbagai aspek
kehidupan.

d. Guru bebas membantu siswa melihat masalah, situasi, topik dari berbagai sudut

pandang.
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e. Pengembangan masyarajat belajar terfasilitasi. Penekanan pada kompetisis
bisa dikurangi dan diganti dengan kerja sama dan kolaborasi.

Kedua, keuntungan penggunaan menggunakan pembelajaran tematik
terpadu bagi siswa, yaitu.

a. Dapat lebih memfokuskan diri pada proses belajar, daripada hasil belajar.

b. Menghilangkan batas semu antarbagian kurikulum dan menyediakan
pendekatan proses belajar yang integratif.

c. Berpusat pada siswa (yang dikaitkan dengan minat, kebutuhan dan
kecerdasan), mereka didorong untuk membuat keputusan sendiri dan
bertanggungjawab pada keberhasilan belajar

d. Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri didalam maupun diluar
kelas berdasarkan materi pelajaran

e. Membantu siswa membangun hubungan antara konsep dan ide sehingga
meningkatkan apresiasi dan pemahaman.

f.  Siswa dengan mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu

g. Siswa dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama

h. Pemahaman materi lebih mendalam dan berkesan

I.  Kompetensi yang dibahas dapat dikaitkan dengan pengalaman pribadi siswa

J.  Siswa lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan
dalam konteks tema yang jelas.

k. Siswa lebih bergairah belajar karena mereka bisa berkomunikasi dalam situasi
yang nyata.

Disamping kelebihan, pembelajaran tematik terpadu memiliki keterbatasan
terutama dalam pelaksanaannya. Beberapa kelemahan pembelajaran tematik
terpadu (dalam Majid, 2014:93-94) adalah sebagai berikut.

a. Aspek guru

Untuk dapat menerapkan pembelajaran tematik terpadu yang baik, guru
harus memiliki wawasan yang luas, kreativitas yang tinggi dan percaya diri untuk
mengemas dan mengembangkan materi pembelajaran. Guru di tuntut untuk terus

menggali informasi dan pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan
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diajarkan agar penguasaan bahan ajar tidak terpusat pada materi tertentu. Jika
kondisi ini tidak dimiliki oleh guru, pembelajaran tematik terpad akan sulit
terwujud.
b. Aspek peserta didik

Pembelajaran tematik terpadu menuntut siswa untuk memiliki kemampuan
belajar yang baik, karena dalam pembelajaran tematik terpadu menekankan pada
kemampuan analitis (mengurai), kemampuan asosiatif (menghubung-hubungkan),
kemampuan eksploratif dan elaboratif ( menemukan dan menggali). Penerapan
pembelajaran tematik terpadu akan sulit dilaksanakan jika kondiri ini tidak dimiliki
siswa.
c. Aspek sarana dan sumber pembelajaran

Pembelajaran tematik terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber
informasi yang cukup banyak dan bervariasi, serta mungkin juga fasilitas internet.
Semua ini untuk menunjang dan mempermudah pengembangan wawasan. Jika
sarana ini tidak dipenuhi, penerapan pembelajaran tematik terpadu juga dapat
terhambat dan tidak dapat berjalan dengan maksimal.
d. Aspek kurikulum

Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian ketuntasan
pemahaman siswa (bukan pada pencapaian target penyampaian materi). Guru perlu
diberi kewenangan dalam mengembangkan materi, metode, dan penilaian
keberhasilan terhadap pembelajaran siswa.
e. Aspek penilaian

Pembelajaran tematik terpadu membutuhkan cara penilaian yang
menyeluruh (komprehensif) yaitu menetapkan keberhasilan belajar siswa dari
beberapa bidang kajian terkait yang dipadukan. Guru juga dituntut untuk
berkoordinasi dengan guru lain jika materi pelajaran berasal dari guru yang berbeda
untuk menyediakan teknik dan prosedur penilaian dan pengukuran yang

komprehensif.
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2.2 Tema Sehat Itu Penting Subtema Peredaran Darahku Sehat

Buku guru dan buku siswa kelas V SD memuat 9 tema. Tema ke-empat
adalah tema Sehat itu Penting. Tema Sehat itu Penting ini terintegrasi 7 mata
pelajaran yaitu Bahasa indonesia, IPA, Seni Budaya dan Prakarya (SBdP), PPKn,
IPS, Matematika, dan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (PJOK). Mata Pelajaran
Matematika dan PJOK dilaksanakan terpisah dan menggunakan buku lain selain
buku siswa. Materi matematika dan PJOK dalam buku siswa digunakan sebagai
penguatan dalam penguasaan materinya.

Tujuh mata pelajaran yang telah diuraikan diatas, dibahas dalam 3 sub tema
yaitu subtema 1 (Peredaran Darahku Sehat), Subtema 2 (Gangguan Kesehatan pada
Organ Peredaran Darah), dan Subtema 3 (Cara Memelihara Kesehatan Organ
Peredaran Darah Manusia). Materi yang diajarkan pada tema-tema tersebut berbeda
namun saling berhubungan.

Subtema 1, yaitu Peredaran Darahku Sehat merupakan tema yang sangat
penting, karena pada subtema 1 terdapat materi-materi awal sebagai penunjang
untuk pembelajaran pada subtema selanjutnya. Pada subtema 1 ini mengenalkan
pada anak tentang macam-macam organ dan fungsi kerjanya dalam sistem
peredaran darah manusia. Materi tersebut harus dipahami oleh anak sehingga
mereka dapat merawat kesehatan sistem peredaran darah dengan baik dan benar
sehingga aktifitas dalam kehidupan sehari-harinya dapat berjalan dengan lancar.

Pada Subtema 1 ini terdapat 6 pembelajaran yang saling berkaitan dan
memiliki kemiripan baik KD maupun indikatornya. Kompetensi Dasar dalam
Subtema 1 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. 1 Kompetensi Dasar dalam Subtema 1 Tema Sehat Itu Penting

Mata Pelajaran Kompetensi Dasar

PPKn Memahami makna tanggung jawab sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari

Mengambil keputusan bersama tentang tanggung jawab

sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Bahasa Indonesia ~ Menggali isi dan amanat pantun yang disajikan secara lisan

dan tulis dengan tujuan untuk kesenangan

Melisankan pantun hasil karya pribadi dengan lafal,
intonasi, dan ekspresi yang tepat sebagai bentuk ungkapan
diri

IPA Memahami organ peredaran darah dan fungsinya pada

hewan dan manusia serta cara memelihara kesehatan

organ peredaran darah manusia

Menyajikan karya tentang organ peredaran darah pada

manusia

IPS Memahami interaksi manusia dengan lingkungan dan
pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, budaya, dan

ekonomi masyarakat Indonesia

Menceritakan interaksi manusia dengan lingkungan dan
pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, budaya, dan

ekonomi masyarakat Indonesia

SBdP 3.2 Memahami tangga nada

menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nada

dengan iringan musik.

Dalam pengembangan media pembelajaran dengan komik ini, disesuaikan
dengan materi pada Subtema 1 pembelajaran 1 dalam Buku Siswa, yang
didalamnya terintegrasi mata pelajaran IPA dan bahasa Indonesia.

Mempelajari materi sistem peredaran darah manusia untuk siswa SD
merupakan salah satu upaya penanaman wawasan tentang pentingnya mengetahui
dan cara merawat sistem peredaran darah dalam tubuh kita. Hal ini sangat penting
untuk kehidupan anak ke depannya supaya anak dapat menghargai tubuh mereka
masing-masing, dengan begitu anak dapat melangsungkan hidup mereka dengan
baik dan sehat.
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2.3 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Siswa sekolah dasar merupakan usia anak yang mengalami perubahan
secara drastis, baik mental maupun fisik. Berbagai karakteristik siswa sekolah dasar
harus dipahami oleh guru, agar guru dapat menerapkan metode pengajaran yang
sesuai dengan keadaan dan karakteristik anak, sehingga pembelajaran dapat
berjalan dengan kondusif dan efektif. Anak SD memiliki rentang usia 6-12 tahun.
Anak SD memiliki beberapa karakteristik, psikolog perkembangan anak menyebut
anak usia ini sebagai usia kritis dalam dorongan berprestasi, usia berkelompok serta
usia kreatif dan senang bermain (Kurnia, 2008:20).
a. Usia kritis dalam dorongan berprestasi

Dorongan berprestasi yang diberikan kepada anak akan membentuk
kebiasaan pada diri mereka untuk sukses cenderung menetap hingga dewasa.
Apabila anak mengembangkan kebiasaan unutk belajar atau bekerja sesuai,
dibawah, atau diatas kemampuannya, maka kebiasaan ini akan menetap dan
cenderung mempengaruhi semua bidang kehidupan anak dalam bidang akademik
maupun bidang lainnya.
b. Usia berkelompok

Pada usia ini anak memiliki keinginan untuk diterima oleh teman-teman
sebayanya didalam kelompok. Oleh karena itu, anak selalu ingin dan berusaha
menyesuaikan diri dengan standar yang ada pada kelompoknya tersebut. Masa ini
disebut juga usia penyesuaian diri.
c. Usia kreatif dan senang bermain

Pada usia ini disebut juga usia kreatif karena anak mulai meyempurnakan
perilaku kreatifnya yang mulai terbentuk pada masa anak awal. Penyempurnaan
perilaku kreatif ini perlu mendapat bimbingan dari orang tua atau guru agar anak
berkembang menjadi perilaku kreatif yang orisinil dan positif serta tidak sekedar
menirukan kreatifitas orang atau anak yang lain. Selain itu, periode ini disebut juga
dengan usia senang bermain karena kegiatan anak semakin meluas, tidak hanya
dengan keluarga dan teman sekitar rumahnya saja, melainkan meluas dengan

lingkungan teman-teman disekolahnya.
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Selain itu guru harus memperhatikan tingkat perkembangan kognitif siswa,
sehingga pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Menurut Sanjaya
(2010:261), perkembangan kognitif adalah perkembangan yang berkenaan dengan
mental seseorang yang meliputi pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi,
dan pemecahan masalah. Untuk memahami perkembangan kognitif siswa, salah
satu teori yang banyak digunakan adalah teori perkembangan kognitif yang
dikemukakan oleh Piaget.

Piaget (dalam Kurnia, 2008:37) membagi tahap-tahap perkembangan
kognitif ke dalam empat tahap, yaitu tahap sensori motor, tahap pra-operasional,
tahap operasional konkret, dan tahap operasional formal.

a. Tahap 1: Sensorimotor (0-2 tahun). Pada tahap ini anak menggunakan alat indra
dan aktivitas motorik untuk mengenal lingkungannya. Anak berusaha
melakukan dan berusaha memperoleh pengalaman melalui eksplorasi dengan
indera dan gerak motorik. Jadi, perkembangan skema kognitif anak dilakukan
melalui gerakan refleks, motorik, dan aktivitas indera.

b. Tahap 2: pra-operasional (2-7 tahun). Pada fase ini anak belajar mengenal
lingkungan dengan menggunakan simbol bahasa, peniruan, dan permainan.
Anak belajar melalui permainan dalam menyusun benda menurut urutannya dan
mengelompokkan sesuatu. Jadi, pada masa pra-operasional anak mulai
menggunakan bahasa dan pemikiran simbolik. Mereka mulai mengerti adanya
hubungan sebab-akibat meskipun logika hubungannya belum tepat, mampu
mengemukakan alasan dalam menyatakan pendapat atau ide, mulai dapat
mengelompokkan sesuatu, serta perbuatan rasionalnya belum didukung oleh
pemikiran tetapi oleh perasaan.

c. Tahap 3: Operasional Konkret (7-11 tahun). Pada masa ini anak sudah bisa
melakukan berbagai macam tugas mengkonversi angka melalui tiga macam
proses operasi, yaitu:

1) negasi sebagai kemampuan anak dalam mengerti proses yang terjadi di
antara kegiatan dan memahami hubungan antara keduanya;

2) resiprokasi sebagai kemampuan untuk meelihat hubungan timbal balik;
serta

3) identitas dalam mengenali benda-benda yang ada.

d. Tahap 4: Operasional Formal (11 tahun-dewasa). Pada fase ini anak sudah dapat
berpikir abstrak, hipotesis, dan sistematis mengenai sesuatu yang abstrak dan
memikirkan hal-hal yang akan dan mungkin terjadi. Jadi, pada tahap ini anak
sudah mampu meninjau masalah dari berbagai sudut pandang dan
mempertimbangkan alternatif dalam memecahkan masalah, bernalar
berdasarkan hipotesis, menggabungkan sejumlah informasi secara sistematis,
menggunakan rasio dan logika dalam abstraksi, memahami arti simbolik, dan
membuat perkiraan di masa depan.
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2.4 Hasil Belajar Siswa

Sudjana (2016:22), mengemukakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Menurut Susanto (2016:5) makna hasil belajar yaitu perubahan-
perubahanyang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Sistem pendidikan
nasional, mengadopsi teori taksonomi Bloom yang secara garis besar membaginya
menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan psikomotoris.

Berikut adalah tiga ranah yang menjadi objek penilaian hasil belajar
menurut Bloom (Sudjana, 2016:22).

2.4.1 Ranah Kognitif

Ranah kognitif berisi perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti
pengetahuan, dan keterampilan berpikir. Ranah kognitif mengurutkan keahlian
berpikir yang harus dikuasai oleh siswa agar mampu mengaplikasikan teori
kedalam perbuatan. Bloom (dalam Utari, 2013) mengenalkan kerangka konsep
kemampuan berpikir yang dikenal dengan Taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom
merupakan hierarki klarifikasi atau prinsip dasar atau aturan. Bloom
mengemukakakn ranah kognitif terdiri dari enam level, yaitu (1) Knowledge
(pengetahuan), (2) comprehension (pemahaman), (3) application (penerapan), (4)
analysis (penguraian atau penjabaran), (5) synthesis (pemaduan), dan (6) evaluation
(evaluasi).

Pada tahun 1994, Taksonomi Bloom direvisi atau diperbaiki oleh salah satu
murid Bloom yaitu Lorin Anderson Krathwohl. Hasil revisi taksonomi Bloom yang
dilakukan oleh Krathwohl pada ranah kognitif terdiri dari enam level, yaitu: (1)
remembering (mengingat), (2) understanding (memahami), (3) applying
(menerapkan), (4) analyzing (menganalisis), (5) evaluating (menilai atau
mengevaluasi) (6) creating (menciptakan).

Untuk dapat melihat hasil belajar atau mengetahui keberhasilan proses
belajar, maka diperlukan sebuah penilaian. Penilaian digunakan sebagai alat untuk

mengetahui keberhasilan proses belajar dan hasil belajar siswa (Sudjana, 2016:3).
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Cara untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa adalah dengan tes, yaitu

pengerjaan soal-soal yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari.

2.4.2 Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Menurut (Basuki &

Haryanto, 2014:183) faktor-faktor yang termasuk dalam ranah afektif yaitu

motivasi, sikap, kegiatan, perasaan dan nilai-nilainya. Menurut Krathwohl, Bloom,

dan Masia (dalam Basuki & Hariyanto, 2014:186-187) domain afektif memiliki
lima kompleksitas adalah sebagai berikut.

a. Menerima (receiving atau attending) merupakan kesadaran, kemauan untuk
menerima, memperhatikan.

Contoh: mendengarkan orang lain, mengingat nama dari orang yang baru saja
dikenalkan.

b. Menanggapi (responding) merupakan peran serta dalam menanggapi
rangsangan.

Contoh: berpartisipasi dalam diskusi kelas, menanyakan.

c. Menilai (valuing) terdiri dari menerima nilai, memilih nilai.

Contoh: peka terhadap perbedaan individu, perbedaan budaya, cakap
menyelesaikan masalah.

d. Organisasi (organizating) merupakan proses membandingkan, mengaitkan.
Contoh: menciptakan rencana dengan keseimbangan minat, kecakapan dan
kepercayaan.

e. Menghayati nilai (internalizing values) merupakan karakteristik yang
mencerminkan nilai

Contoh: mempertontonkan, menunjukkan kepercayaan diri.

2.4.3 Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu (Sudjana, 2016:30). Hasil belajar ranah

psikomotoris berkenaan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah ia
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menerima pengalaman belajar tertentu. Bloom, Dave (dalam Basuki & Hariyanto,

2014:211-212) menyatakan tahapan domain psikomotor adalah sebagai berikut.

a. Imitasi, merupakan kegiatan mengamati dan memolakan perilaku seperti
dilakukan orang lain.

Contoh: menyalin karya, melaksanakan keterampilan sambil melihat
demonstrasi.

b. Manipulasi, merupakan kegiatan mengingat atau mengikuti perintah/prosedur.
Contoh: mampu melakukan keterampilannya sendiri setelah membaca suatu
pelajaran atau memperoleh penjelasan, mengikuti perintah untuk membangun
model.

c. Presisi, merupakan kegiatan menhaluskan. Melakukan suatu keterampilan
dengan ketepatan tinggi.

Contoh: melaksanakan tugas tanpa bantuan, mendemonstrasikan suatu tugas .

d. Artikulasi, merupakan kegiatan mengordinasikan dan mengadaptasikan
sederetan kegiatan untuk memperoleh keselarasan.

Contoh: mengombinasikan sederetan keterampialan untuk menghasilkan suatu
video yang melibatkan musik, drama, suara dan lain-lain.

e. Naturalisasi, merupakan kegiatan tingkat tinggi sehingga menjadi alamiah.
Contoh: menjalankan komputer secara cepat dan akurat, menunjukkan kinerja.

Ketiga ranah tersebut tidak berdiri sendiri, tetap selalu berhubungan satu
sama lain. Bahkan secara tidak sadar, seseorang yang berubah tingkat kognitifnya
dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. Rogers (dalam
Sudjana, 2016:31) berpendapat bahwa sseorang yang telah menguasai tingkat
kognitif, perilakunya sudah bisa diramalkan.

Hasil belajar siswa yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam ranah kognitif melalui kegiatan pembelajaran yang sudah
dilakukan di dalam kelas menggunakan media baru yang dikembangkan. Hasil
belajar kognitif diperoleh melalui tes meliputi kemampuan C1 (mengingat), C2

(memahami), C3 (menerapkan), dan C4 (menganalisis).
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2.4.4 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Sudjana
(1996:6) menyebutkan bahwa pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar ada dua macam, yaitu.
a. Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa berasal dari diri
individu itu sendiri. Faktor- faktor internal antara lain faktor fisioogis, psikologis,
minat, bakat, motivasi, kematangan, dan lain-lain.
b. Faktor eksternal

Faktor eksternal atau faktor yang datang dari luar individu. Yang termasuk
faktor-faktor eksternal antara lain faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
dan lingkungan masyarakat.

Sedangkan menurut Susanto (2013:15), faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hasil beajar antara lain yaitu.
a. Kecerdasan anak

Kecerdasan anak sangat mempengaruhi cepat atau lambatnya menyerap
suatu pembelajaran. Kecerdasan merupakan suatu potensi dasar bagi pencapaian
hasil belajar yang dibawa sejak lahir. Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar
untuk menentukan apakah siswa itu mampu mengikuti pelajaran dan keberhasilan
siswa setelah mengikuti pelajaran yang diberikan.
b. Kesiapan atau kematangan

Dalam proses belajar, kematangan atau kesiapan juga turut menentukan
keberhasilan dalam belajar, karena kematangan ini erat hubungannya dengan
masalah minat dan kebutuhan anak.
c. Bakat anak

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Setiap orang memiliki bakat
atau potensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat tertentu, sehingga dapat

dikatakan bahwa bakat dapat mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar.
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d. Kemauan belajar

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh guru adalah untuk membuat peserta
didiknya untuk mau belajar dan giat belajar. Kemauan beajar yang tinggi dapat
menjadi salah satu penentu dalam mencapai hasil belajar yang maskimal.
e. Minat

Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang siswa yang memiliki minat
yang besar akan memusatkan perhatiannya secara intensif dan siswa akan belajar
lebih giat. Kemudian dapat mencapai hasil belajar yang sesuai dengan yang
diinginkannya.
f. Model penyajian materi pelajaran

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pula pada model penyajian
materi. Model penyajian yang menarik, menyenangkan dan mudah dimengerti
dapat memudahkan siswa dalam meraih hasil belajar yang maksimal.
g. Pribadi dan sikap guru

Kepribadian dan sikap guru juga sangat menentukan keberhasilan siswa
dalam belajar, sikap guru yang kreatif dan inovatif dapat menjadi contoh untuk
siswa menjadi aktif dan kreatif juga.
h. Suasana pengajaran

Suasana pengajaran juga merupakan faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa. Suasana belajar yang tenang, menyenangkan dan aktif tentunya akan
menjadikan nilai lebih pada proses belajar siswa. Hal ini juga akan berdampak pada
keberhasila siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya.
I. Kompetensi guru

Guru yang profesional memiliki kemampuan yang diperlukan untuk
membantu siswa dalam belajar. Guru yang profesional adalah guru yang memiliki
kompetensi dalam bidanya dan menguasai bahan yang akan diajarkan dengan baik,
dan juga mampu memilih metode pembelajaran yang tepat agar tujuan

pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

J. Masyarakat

Lingkungan masyaraka juga ikut berperan serta dalam mempengaruhi
kepribadian siswa yang nantinya dapat berdampak pada hasil belajarnya. Hal ini
terjadi karena didalam masyarakat sendiri terdapat berbagai macam tingkah laku
manusia dan berbagai macam latar pendidikan. Oleh karea itu masyarakat atau
lingkungan sekitar juga ikut berperan dalam menentukan keberhasilan belajar

siswa.

2.5 Media Pembelajaran
2.5.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa Latin Medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’,
perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2013:3). Heinich, dkk (dalam
Arsyad, 2013: 4) mengemukakaan istilah medium sebagai perantara yang
mengantar informasi antara sumber dan penerima. Film, televisi, diagram, bahan
tercetak, komputer dan instruktur merupakan media komunikasi. Apabila media-
media tersebut dapat membawa pesan atau informasi yang bertujuan instruksional,
maka media itu disebut media pembelajaran.

Menurut Oemar Hamalik (dalam Arsyad, 2013: 4) media pembelajaran
adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan
komunikasi dan interaksi atara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan
pengajaran di sekolah. Menurut Suprapto dkk (dalam Shalahuddin 1986:4)
menyatakan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat pembantu secara efektif
yang dapat digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan yang diingiinkan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa media pembelajaran
merupakan alat bantu yang digunakan untuk proses belajar mengajar yang dapat
dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau
keterampilan siswa agar dapat mendorong proses belajar sehingga tujuan yang

diinginkan tercapai.
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2.5.2 Fungsi Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa
informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Adapun metode adalah
prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah informasi guna
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, fungsi media dalam proses

pembelajaran dapat ditunjukkan melalui gambar seperti berikut.

Gambar 2. 1 Fungsi media dalam proses pembelajaran

Menurut Daryanto (2010:8) dalam interaksi antara siswa dan lingkungan,
fungsi media dapat diketahui berdasarkan adanya kelebihan media dan hambatan
yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran. Tiga kelebihan kemampuan
media menurut Gerlach & Ely (Daryanto, 2010:8) adalah sebagai berikut.

a. Fungsi fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan dan menampilkan
kembali suatu objek atau kejadian. Dengan kemampuan ini, objek atau
kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat
disimpan dan pada saat diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali
seperti kejadian aslinya.

b. Fungsi manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali obyekatau
kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai keperluan.
Misalnya diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, dan dapat pula diulang-
ulang penyajiannya.

c. Fungsi distributif, artinya media mampu menjangkau audiens yang besar
jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak, misalnya siaran TV atau
radio.

Fungsi lain media pembelajaran yang dikemukakan oleh Hamalik (Arsyad,
2013:19) vyaitu, pemakaian media dalam proses pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis

terhadap siswa.
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2.5.3 Jenis-jenis Media Pembelajaran

Sanjaya (2010:211) mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi

beberapa klasifikasi, tergantung dari sudut melihatnya.

a.

1)

2)

3)

1)

2)

Dilihat dari sifatnya, media dibagi ke dalam berbagai macam

Media Auditif

Media Auditif adalah media yang hanya bisa didengar dengan telinga atau
media yang hanya memiliki unsur suara, misalnya rekaman suara dan radio.
Media Visual

Media Visual adalah media yang hanya bisa dilihat dengan mata. Media visual
tidak mengandung unsur suara atau yang lainnya. Gambar, foto, lukisan dan
berbagai bentuk bahan cetak lainnya merupakan contoh dari media visual.
Media Audio-visual

Media Audio-visual adalah media yang mengandung unsur suara dan gambar.
Hal ini menunjukkan media audio-visual dapat dinikmati dengan carra
didengar dan dilihat. Video, berbagai jenis film dan lain sebagainya merupakan
contoh dari media audio-visual. Media jenis ini dianggap lebih baik dan lebih
menarik dengan adanya unsur suara dan gambar.

Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi kedalam 2
macam, sebagai berikut.

Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak. Contoh dari media ini
adalah radio dan televisi. Kejadian-kejadian yang aktual dapat disajikan secara
serentak melalui media ini, hal ini membuat siswa dapat mempelajari hal-hal
baru tanpa menggunakan ruang khusus.

Media yang memiliki daya liput terbatas. Contohnya dari media ini adalah film
slide, filmdan video, sehingga untuk menggunakan media ini dibutuhkan ruang
khusus.

Jenis media dapat dilihat melalui perkembangan teknologi menurut Seels &

Glasgow (Arsyad, 2013:35) , yang dibagai menjadi 2 kategori luas, yaitu media

tradisional dan media teknologi mutakhir.
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a. Media Tradisional
1) Media visual diam yang diproyeksikan, seperti proyeksi overhead, filmstrips,
dan slides.
2) Media visual yang tak diproyeksikan, seperti gambar, poster, foto, grafik,
diagram dan lain sebagainya.
3) Media visual dinamis yang diproyeksikan, seperti video, film, televisi
4) Media audio, seperti radio dan rekaman suara
5) Penyajian multimedia, seperti slides plus suara (tape) dan multi-image
6) Media cetak, seperti buku teks, modul, majalah, hand-out
7) Realita seperti pemodelan, diorama, specimen (contoh), dan media
manipulatif (peta, boneka)
8) Permainan, seperti teka-teki, simulasi, dan permainan papan.
b. Media Teknologi Mutakhir
1) Media berbasis telekomunikasi, misalnya telekonferen dan kuliah jarak jauh.
2) Media berbasis mikroprosesor seperti computer-assisted instruction,
permainan komputer, sistem tutor intelejen, interaktif, hypermedia dan
compact (video) disc.

Dari berbagai jenis media diatas, media komik ‘“Petualangan Lorong
SiPerDa” merupakan jenis media visual yaitu gambar. Fungsi-fungsi sistem
peredaran darah yang sulit untuk dibayangkan dan tidak dapat dilihat secara
langsung, dapat dimanipulatif dalam bentuk komik yang disesuaikan dengan

karakteristik anak.

2.6 Pengembangan Komik Pembelajaran Tema Sehat Itu Penting
2.6.1 Definisi Komik

Komik merupakan gambar-gambar dan lambang-lambang yang teratur
dalam urutan tertentu, bertujuan untuk memberikan informasi dan atau mencapai
tanggapan entitas dari pembaca (Scott, 2008: 20). Menurut Sudjana dan Rivai,
(2010:64) komik adalah suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan

dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca. Dengan penjelasan tersebut
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komik merupakan sesuatu yang erat kaitannya dengan hal-hal yang dianggap lucu
baik termasuk tokoh, gambar, dan alur cerita. Menurut Gumelar, (2011:2)
menjelaskan pengertian yang serupa bahwa komik dalam etimologi bahasa berasal
dari kata “comic” yang kurang lebih secara semantik berarti lucu atau lelucon.
Definisi komik juga disampaikan oleh Daryanto (2010:27) komik dapat
didefinisikan sebagai bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan
memerankan suatu cerita dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan
kepada pembacanya. Membaca komik biasa dilakukan untuk mengisi waktu luang,

hobi ataupun sebagai hiburan semata.

2.6.2 Jenis - jenis Komik
Banyak jenis media visual terutama komik yang sudah dikenal dan
digunakan dalam penyampaian informasi dan pesan-pesan pembelajaran. Setiap
jenis atau bagian dapatpula dikelompokkan sesuai dengan karakteristik dan sifat-
sifat media tersebut. Menurut Safa (2009), komik memiliki berbagai jenis, yaitu :
1) Kartun/karikatur
Hanya berupa satu tampilan dimana didalamnya bisa terdapat beberapa gambar
yang dipadu dengan tulisan-tulisan. Komik tipe kartun ini berjenis humor yang
dapat menimbulkan sebuah arti sehingga pembaca dapat memahami maksud
dan tujuannya.
2) Komik potongan
Komik potongan adalah penggalan-penggalan gambar yang dirangkai menjadi
sebuah penggalan cerita pendek. Namun cerita dari komik ini tidak terpaku
harus berakhir pada cerita itu bahkan bisa dijadikan suatu cerita bersambung.
3) Buku komik
Alunan gambar-gambar tulisan, cerita dikemas dalam bentuk sebuah buku
(sampul dan isi). Buku komik sering disebut sebagai cerita pendek terdiri dari
32, 48, sampai 64 halaman dimana didalamnya terdapat isi cerita, iklan atau

lain-lain.
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Komik tahunan

Jika pembuat komik sudah dalam lingkup penerbit, akan secara teratur
menerbitkan buku-buku komik baik cerita putus ataupun serial.

Album komik

Para penggemar bacaan komik baik komik karikatur ataupun komik sttrp dapat
mengoleksi (hasil guntingan dari berbagai sumber media) dimana hasil
koleksinya disusun rapi menjadi sebuah album bacaan.

Komik online

Selain media cetak seperti surat kabar, majalah, tabloid, dan buletin, media
internet juga dijadikan sebagai sarana dalam mempublikasikan komik. Para
pembaca komik dapat membaca komik dala suatu situs web. Media internet
juga dapat membuat jangkauan pembacanya lebih luas dibandingkan dengan
media cetak.

Buku instruksi dalam komik

Tidak sedikit panduan atau intruksi sesuatu yang dikemas dalam bentuk komik,
bisa dalam buku komik, poster komik atau tampilan lainnya.

Rangkaian ilustrasi

Dalam dunia perfilman sebelummelangkah akan lebih mudah membuat
rangkaian ilustrasi. Rangkaian bentuk gambar tersebut kemudian disusun
menjadi rangkaian yang bisa disebut komik.

Komik ringan

Jenis komik ini terbuat dari hasil cetakan dan kopian/steple pemilik dan
pembuat komik dengan biaya rendah turut dapat menciptakan komik dan
berkarya.

Perencanaan dalam pikiran

Jika manusia membayangkan sesuatu yang akan dilakukan, maka dengan
bayangan tersebut bisa dikatakan dengan komik, namun tidak dituangkan

dalam bentuk coretan diatas kertas, melainkan hanya dalam pikiran.
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2.6.3 Komponen-komponen Komik

Komik terdiri atas beberapa komponen penting, yaitu tokoh gambar, unsur
tulisan, unsur kotak atau bingkai (frame), dan balon kata (ballon text). Tokoh komik
ditentukan oleh kreativitas pembuat dan perlu diperhatikan ketajaman pandang
dalam memilih posisi yang tepat dari setiap ilustrasi. Unsur tulisan atau teks berupa
dialog, monolog, dan efek suara. Unsur kotak atau bingkai (frame) sebagai ruang
pengadeganan cerita, seperti pembedaan adegan dalam suatu film yang bentuknya
disesuaikan dengan ilustrasi dan teks. Unsur balon kata (balloon) sebagai ruang

tempat dari teks narasi atau dialog (Koendoro, 2007: 30-40).

2.6.4 Komik Sebagai Media Pembelajaran

Karena sifatnya yang menarik dan menghibur, akan sangat baik jika guru
mengembangkan media pembelajaran berbentuk komik. Sifat komik yang
menghibur akan membuat siswa berada dalam kondisi yang gembira, sehingga
dalam menerima pelajaran diharapkan siswa dapat menerimanya tanpa terpaksa.
Menurut Mediawati (2011:78), media pembelajaran berbentuk komik memiliki
kemampuan untuk menciptakan minat belajar siswa serta membantu siswa dalam
mempermudah mengingat materi yang dipelajarinya. Sehubungan dengan
karakteristik materi sistem peredaran darah manusia dan pantun yang menekankan
pada penjelasan tentang bagian-bagian serta fungsi dari sistem peredaran darah dan
pantun.

Nilai edukatif media pembelajaran berbentuk komik dalam pembelajaran
sangat baik dan dapat membantu dalam pembelajaran. Sudjana dan Rivai (2010:69)
menyatakan, media pembelajaran dengan komik dalam proses pembelajaran dapat
menciptakan minat belajar para siswa, mengefektifkan proses pembelajaran, dapat
meningkatkan minat belajar dan menimbulkan minat apresiasinya.

Daryanto (2010: 127) menyatakan kelebihan komik yang lainnya adalah
penyajiannya mengandung unsur visual dan cerita yang kuat. Ekspresi yang
divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara emosional sehingga membuat
pembaca untuk terus membacanya hingga selesai. Secara empirik siswa cenderung

lebih menyukai buku yang bergambar, yang penuh warna dan divisualisasikan
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dalam bentuk realistis maupun kartun. Komik pembelajaran diharapkan mampu
meningkatkan minat siswa untuk membaca sehingga pada akhirnya mampu

meningkatkan hasil belajar.

2.6.5 Komik Pembelajaran Tema Sehat Itu Penting

Komik pembelajaran Tema Sehat itu Penting dengan judul “Petualangan di
Lorong SiPerDa” ini merupakan komik dengan jenis buku komik. Media
pembelajaran berbentuk komik ini, dapat menumbuhkan motivasi belajar pada
siswa SD, sehingga mereka bersemangat untuk mempelajari materi sistem
peredaran darah manusia dan pantun sesuai dengan buku siswa kelas 5 tema Sehat
Itu Penting. Komik ini berisi tentang mata pelajaran yang terintegrasi pada Tema
Sehat itu Penting, Subtema Peredaran Darahku Sehat, Pembelajaran 1 yaitu IPA
dan Bahasa Indonesia. Pokok bahasan dalam mata pelajaran IPA meliputi sistem
peredaran darah manusia yang didalamnya dibahas tentang macam-macam organ
penyusun dan bagiannya dalam sistem peredaran darah beserta fungsi-fungsinya,
macam-macam jalannya peredaran darah pada manusia, dan cara merawat serta
menjaga kesehatan sistem peredaran darah. Pokok bahasan dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia meliputi pantun yang terintegrasi dalam percakapan-percakapan
didalam komik. Komik Pembelajaran ini diharapkan dapat mempermudah siswa
dalam memahami materi sistem peredaran darah yang dianggap sulit sehingga

dapat berpengaruh pada peningkatan hasil belajar mereka.

2.6.6 Produk Lama Gambar Penampang Sistem Peredaran Darah

Media gambar merupakan salah satu media yang digunakan untuk
menyampaikan pesan berbasis visual yang disajikan melalui gambar, simbol-
simbol, titik dan garis untuk memberi gambaran secara konkret dan jelas mengenai
suatu materi, gagasan, ide atau peristiwa. Gambar yang disajikan akan memberi
pengarahan dan bayangan kepada peserta didik langsung mengenai pesan yang
disampaikan oleh pengajar. Produk lama yang digunakan sebelum dilakukan
penelitian ini adalah media gambar tentang penampang sistem peredaran darah

manusia. Gambar penampang sistem peredaran darah manusia ini terdapat pada
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buku siswa. Selain gambar tersebut, guru juga menggunakan gambar penampang
jantung untuk pembelajaran didalam kelas.

Penggunaan media gambar dianggap kurang menarik oleh siswa karena
dianggap monoton dan kurangnya variasi media. Menurut Sadiman (2009:33)
media gambar mempunyai beberapa kekurangan yaitu gambar hanya menekankan
pada persepsi indera mata, gambar yang terlau kompleks kurang efektif untuk

kegiatan pembelajaran dan gambar ukurannya terbatas untuk kelompok besar.

2.7 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sani (2018), dengan judul “Pengembangan Komik Pembelajaran
IPA Topik Gaya dan Gerak Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil
pengembangan media komik pembelajaran IPA gaya dan gerak diperoleh
persentase kelayakan media komik pembelajaran mencapai 91,75% atau dengan
inteprestasi sangat layak. Selain itu keefektifan media komik pembelajaran IPA
diperoleh dari hasil belajar dan respon siswa. Keefektifan media embelajaran
diketahui dari hasil belajar kognitif siswa yaitu di SDN Kebonsari 05 Jember
sebesar 86,21% dan di SDN Kepatihan 01 jember sebesar 88,34% dengan kategori
sangat tinggi. Keefektifan media komik pembelajaran juga dilihat dari respon
siswa. Media komik pembelajaran mendapatkan respon positif dari siswa di SDN
Kebonsari 05 Jember dengan persentasi respon positif yang diperoleh mencapai
91,3% dan di SDN Kepatihan 01 Jember mencapai 88,72% atau dalam kategori
respon sangat baik. Oleh karena itu, media komik IPA gaya dan gerak untuk kelas
IV SD efektif untuk digunakan.

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Alfiyani
(2015) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran dalam bentuk Komik
pada Mata Pelajaran IPS Sub Pokok Bahasan Detik-Detik Proklamasi
Kemerdekaan Republik indonesia untuk Kelas V SD”. Pengembangan media
komik tersebut diperoleh hasil bahwa media dinyatakan valid dengan presentase
validasi dari masing-masing validator yaitu 81,25%, 85%, dan 70%. Media juga

dinyatakan praktis berdasarkan hasil analisis data angket yang menunjukkan tingkat
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respon siswa sebesar 97,05%. Keefektifan media diketahui dari tingkat aktivitas
siswa yang mencapai 98,6% dan presentase hasil belajar siswa sebesar 82,35%.
Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa media komik
telah memenuhi ketiga aspek kualitas media dan dapat digunakan sebagai media
pembelajaran di sekolah.

Penelitian yang relevan lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Supriyanta (2015), dengan judul “Pengembangan Media Komik untuk Mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial Tentang Sejarah Persiapan Kemerdekaan
Indonesia Pada Kelas V SD Muhammadiyah Mutihan Wates Kulon Progo”. Hasil
pengembangan media komik tersebut diketahui kelayakan media komik
ditunjukkan oleh penilaian ahli materi sebesar 4,14 yang termasuk dalam katergori
“baik” dan penilaian ahli media sebesar 4,07 yang termasuk dalam kriteria “baik”.
Sementara penilaian siswa dalam tahap uji lapangan terbatas, uji lapangan lebih
luas, dan uji operasional masing-masing 4,19; 4,26; dan 4,14. Nilai 4,19 dalam uji
lapangan termasuk dalam kriteria “baik”, nilai 4,26 dalam uji lapangan lebih luas
termasuk dalam kriteria “sangat baik”, dan nilai 4,14 dalam uji operasional
termasuk dalam kriteria “baik”. Media yang dikembangkan mampu meningkatkan
motivasi dan minat siswa dalam belajar materi sejarah persiapan kemerdekaan
Indonesia, membantu mengaktifkan siswa secara fisik dan emosi, serta
mempermudah belajar siswa.

Penelitian relevan yang lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Suminar (2018), dengan judul ‘“Pengembangan Komik Sebagai Media
Pembelajaran IPA Materi Gaya Magnet Kelas V SD Negeri Kepuh”.
Pengembangan media komik tersebut diketahui mendapatkan hasil validasi oleh
ahli media pada tahap terakhir menunjukkan skor 3,70 yang termasuk dalam kriteria
“Baik”. Hasil validasi oleh ahli materi pada tahap terakhir mendapatkan skor 4,67
yang termasuk dalam kriteria “Sangat Baik™”. Hasil uji coba lapangan awal
mendapatkan skor 4,56 dengan kriteria “Sangat Baik”. Hasil uji coba lapangan
utama mendapatkan skor 4,59 dengan kriteria “Sangat Baik”. Hasil uji coba

lapangan operasional mendapatkan skor 4,60 dengan kriteria “Sangat Baik™.
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Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Dewi
(2015), dengan judul “Pengembangan LKS Komik Sebagai media Pembelajaran
IPA Kelas IV Semester II Sekolah Dasar”. Berdasarkan penilaian dari ahli materi
dan media secara kuantitatif media LKS Komik mendapat nilai 130 (87%) dan 135
(93%). Nilai 130 (87%) dari ahli materi menunjukkan bahwa LKS Komik
dipandang dari segi pertimbangan isi, syarat LKS yang baik, dan syarat media yang
baik sudah terkategori baik. Nilai 135 (93%) dari ahli media menunjukkan bahwa
media LKS Komik dari segi syarat teknis, pertimbangan produksi, prinsip visual,
dan syarat media yang baik sudah terkategori sangat baik. Penilaian guru untuk
tampilan dan isi media 140 selama uji coba memberikan nilai 84 (93%), 78 (87%),
79 (87%) (media berkriteria baik). Sedangkan penilaian siswa untuk tampilan dan
isi media selama uji coba memberikan nilai 74 (87%), 75 (88%), 68 (80%) (media
berkriteria baik). Aspek fungsi dan manfaat media secara kuantitatif pada uji coba
memperoleh nilai sebesar 11, 5 (96%), 11,7 (97%), 11,3 (94%) (media berkriteria
sangat baik). Sedangkan dari aspek mengembangkan keterampilan proses selama
uji coba mendapat nilai 70 (91%), 71 (92%), 70 (94%) (media berkriteria sangat
baik). Secara kualitatif, media LKS Komik sangat sesuai diterapkan bagi siswa.
LKS Komik dapat memotivasi siswa, membuat siswa aktif, dan dapat memberikan
petunjuk yang lebih jelas kepada siswa selama melakukan percobaan.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan seperti yang telah
disebutkan di atas, maka dilakukanlah penelitian pengembangan untuk
menghasilkan sebuah media pembelajaran dengan komik “Petualangan Di Lorong
SiPerDa”. Media pembelajaran dengan komik “Petualangan Di lorong SiPerDa”
dapat menyajikan secara menarik tentang materi sistem peredaran darah yang
dianggap sulit oleh siswa. Selain itu, media pembelajaran dengan komik ini
diharapkan dapat mengembangkan motivasi siswa dalam belajar dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

2.8 Kerangka Pemecahan Masalah
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SDN

Kepatihan 01, diketahui bahwa media yang digunakan saat ini sangat terbatas dan
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kurang bervariasi. Media yang digunakan sebatas gambar alat penampang sistem
peredaran darah manusia untuk materi sistem peredaran darah di kelas V.
Pembelajaran yang dilakukan hanya berpedoman pada buku guru dan buku siswa.
Buku guru dan buku siswa ini memiliki kelebihan dan kelemahan, salah satu
kelemahannya adalah penyajian materi yang bersifat umum, sehingga pembelajaran
yang diperoleh siswa kurang mendalam mengenai materi-materi pokok yang
dipelajari. Selain itu, dalam buku siswa pemaparan materi hanya menggunakan teks
bacaan saja dan sedikit gambar alat penampang sistem peredaran darah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dikembangkan media pembelajaran
dengan komik “Petualangan di Lorong SiPerDa” yang bertujuan untuk
mempermudah penyampaian materi sistem peredaran darah kepada siswa serta
memberikan variasi media pembelajaran yang menarik sehingga sisiwa merasa
senang dan bersemangat dalam belajar. Penggunaan komik pembelajaran
“Petualangan di Lorong SiPerDa”, dapat membuat siswa akan merasa lebih tertarik
untuk belajar dan memiliki pengalaman belajar yang lebih dibanding hanya dengan
penjelasan secara verbal. Selain itu, dengan menggunakan komik tersebut dapat
mengembangkan minat siswa dalam membaca.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan media pembelajaran
yang dikembangkan, maka media tersebut diukur dengan melihat dua aspek kualitas
media, yaitu aspek validitas dan aspek keefektifan. Apabila komik pembelajaran
“Petualangan di Lorong SiPerDa” dikatakan valid dan terbukti keefektifannya
dalam membantu pembelajaran, maka pengembangan komik pembelajaran

“Petualangan di Lorong SiPerDa” dapat dikatakan berhasil.
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Kerangka berpikir yang lebih jelas pada pengembangan media
pembelajaran dengan komik “Petualangan di Lorong SiPerDa” dapat dilihat pada
gambar 3.2 berikut.

Identifikasi masalah: Proses pembelajaran pada Tema 4 Subtema
Peredaran Darahku Sehat pada Kelas V SD

A 4
Perbaikan kualitas pembelajaran melalui pengembangan media

pembelajaran

A 4

Komik Pembelajaran “Pertualangan di Lorong
SiPerDa”

| |
Valid Efektif

A 4
Keberhasilan pengembangan Komik Pembelajaran

“Petualangan di Lorong SiPerDa”

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir Pengembangan Komik
Pembelajaran
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab 3 ini akan dibahas tentang: 1) jenis penelitian; 2) penentuan lokasi
dan subyek penelitian; 3) definisi operasional; 4) langkah-langkah penelitian
pengembangan; 5) metode pengumpulan data; 6) instrumen pengumpulan data; 7)

pengembangan instrumen pengumpulan data; 8) teknik analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Jenis penelitian
ini juga dikenal dengan “Research Based Development”. Borg and Gall (dalam
Masyhud, 2016: 222) menyatakan bahwa penelitian pengembangan merupakan
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk penelitian.
Sementara itu, Seals dan Richey (dalam Masyhud, 2016:222) mendefinisikan
penelitian pengembangan sebagai suatu pengkajian sistemik terhadap pendesainan,
pengembangan dan evaluasi, program, proses dan produk pembelajaran yang harus
memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektifitas. Definisi yang agak
berbeda dikemukakan oleh VVan den Akker dan Plomp (dalam Masyhud, 2016:223)
yang mendeskripsikan penelitian pengembangan berdasarkan dua tujuan utama
yaitu untuk pengembangan prototipe produk, dan untuk perumusan saran-saran
metodologis guna pendesainan dan evaluasi prototipe produk tersebut.

Tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau
menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk pendidikan yang
efektif untuk digunakan di sekolah-sekolah. Pada penelitian ini akan dikembangkan
media komik pembelajaran tema Sehat Itu Penting dengan judul “Petualangan di

Lorong SiPerDa”.

3.2 Penentuan Lokasi dan Subyek Penelitian
Uji coba hasil pengembangan komik pembelajaran “Petualangan dilorong
SiPerDa” untuk tema Sehat Itu Penting, subtema Peredaran Darahku Sehat

dilaksanakan di SDN Kepatihan 01, dengan pertimbngan sebagai berikut.

32
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a. Media pembelajaran yang digunakan di SDN Kepatihan 01 sangat terbatas dan
kurang menarik bagi siswa, sehingga menyebabkan siswa tidak termotivasi
untuk belajar

b. Adanya kesediaan dari SDN Kepatihan 01 untuk dijadikan tempat pelaksanaan
uji coba pengembangan

c. Kurikulum yang diterapkan di SDN Kepatihan 01 sesuai dengan kurikulum yang
digunakan oleh peneliti yaitu kurikulum 2013.

d. Guru kelas V di SDN Kepatihan 01 belum pernah menggunakan media komik
dalam proses pembelajaran.

Uji coba penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2018/2019. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Kepatihan
01 yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas V A, V B, V C, V D. Namun akan dipilih
hanya 2 kelas saja untuk menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penentuan
kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih dahulu diawali dengan uji homogenitas,
untuk memastikan bahwa rata-rata keempat kelas tersebut adalah homogen. Data
yang digunakan untuk uji homogentas adalah nilai hasil ulangan tengah semester
dari keempat kelas. Hasil uji homogenitas menggunakan SPSS versi 16 dan dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. 1 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
2.461 3 150 .065

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas, dapat diketahui bahwa
keempat kelas tersebut memiliki nilai signifikansi sebesar 0.065 sehingga keempat
kelas tersebut dinyatakan homogen karena nilai signifikansi yang dihasilkan lebih
besar dari 0,05 yaitu (0,065 > 0,05) yang artinya nilai rata-rata dari keempat kelas
V SD Kepatihan 01 Jember adalah homogen.

Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilakukan dengan

menggunakan teknik simple random sampling atau sampel acak sederhana.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

Berdasarkan hasil undian, kelas yang digunakan sebagai kelas kelas kontrol adalah
kelas V D, sedangkan kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen adalah kelas
VA.

3.3 Definisi Operasional

Masyhud (2016:53) menyatakan bahwa definisi operasional adalah suatu
definisi yang dibuat berdasarkan sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat
diamati (diobservasi). Menghindari adanya perbedaan persepsi dan pengertian yang
luas dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya definisi variabel. Adapun istilah
yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Komik pembelajaran “Petualangan di Lorong SiPerDa” adalah media
pembelajaran untuk pembelajaran tematik yang berfungsi sebagai alat untuk
menyampaikan pesan pembelajaran. Komik ini digunakan sebagai pendamping
Buku Siswa dalam proses pembelajaran. Komik pembelajaran yang
dikembangkan ini dibatasi pada tema 4 Sehat Itu Penting, subtema 3 Peredaran
Darahku Sehat, pembelajaran 1, serta kompetensi dasar (KD) mata pelajaran
IPA yaitu tentang sistem peredaran darah manusia dan Bahasa Indonesia yaitu
tentang pantun.

b. Hasil pengembangan ini dapat dilihat dari beberapa aspek yakni aspek
kevalidan produk, hasil belajar siswa dalam ranah kognitif dan respon positif

yang diberikan siswa terhadap produk yang dikembangkan.

3.4 Langkah-langkah Penelitian

Menurut Sugiyono (2017, 408) penelitian pengembangan model Borg and
Gall memiliki langkah-langkah sebagai berikut: (1) tahap potensi dan masalah (2)
tahap pengumpulan data, (3) tahap desain produk awal, (4) tahap validasi desain ,
(5) tahap revisi desain produk, (6) tahap uji coba penggunaan, (7) tahap revisi
desain produk, (8) tahap uji coba keefektifan, (9) tahap revisi produk dan,(10)
produk final dan produk massal .

Langkah-langkah dalam penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap ke-8

yaitu uji coba keefektifan karena sampai langkah ini peneliti sudah dapat
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menyimpulkan kelayakan dan keefektifan produk yang dihasilkannya. Menurut
Masyhud (2016: 258) mahasiswa strata satu (S1) yang melakukan penelitian
pengembangan ini dapat berhenti pada tahap kedelapan dan ditambah dengan
laporan pertanggung jawaban apa yang dilakukan.

Langkah-langkah penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Borg

& Gall dapat dilihat pada gambar berikut.

Tahap Potensi Tahap Tahap Desain

dan Masalah |:> Pengumpulan |:> Produk Awal
Data

Tahap Uji Coba Tahap Revisi Tahap Validasi
Penggunaan <:| Desait Produl® <:| Desain Produk

Tahap Revisi Tahap Uji coba
Produk Keefektifan
Pengembangan Produk

Gambar 3. 1 Langkah-lagkah Penelitian Pengembangan

Rincian kegiatan pada setiap langkah penelitian pada gambar 3.1 tersebut
adalah sebagai berikut.
3.4.1 Tahap Potensi dan Masalah

Analisis otensi dan masalah dilakukan pada awal penelitian yang mendasari
jalannya penelitian pembuatan produk, hal yang diperlukan ialah menganalisisi
poteni dan masalah. Potensi dan masalah dilakukan dengan cara sebagai berikut.
a. Studi pustaka

Dilakukan dengan mengkaji baik literatur, jurnal penelitian terdahulu,
maupun dokumen-dokumen berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran

dengan komik yang akan dilakukan.
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b. Studi lapangan

Penelitian pendahuluan dilakukan dengan cara mendatangi atau
mengunjungi tempat yang akan kita jadikan lokasi penelitian untuk dilakukan
observasi. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi ke sekolah yang akan
dijadikan lokasi penelitian yaitu SDN Kepatihan 01 Jember.
c. Analisis Siswa

Analisis siswa merupakan kegiatan untuk menelaahkarakteristik siswa
sesuai dengan rancangan penelitian yang akan dilakukan. Analisis ini meliputi latar
belakang pengetahuan siswa, kemampuan siswa dalam menagkapa materi dan
perkembangan kognitif siswa.
d. Analisis materi

Analisis materi dilakukan dengan menelaah tema dan subtema buku
kurikulum 2013. Pengembangan ini merujuk pada tema 4 Sehat Itu Penting,
Subtema 1 Peredaran Darahku Sehat. Pembatasan materi yang disampaikan
merujuk pada prinsip pengembangan materi pembelajaran (Depdiknas, 2008:7)
tentang kecukupan materi pembelajaran. Artinya materi yang disampaikan
hendaknya tidak terlalu banyak, hal ini dapat mengakibatka keterlambatan dalam
pencapaian target kurikulum.
e. Analisis tujuan penelitian

Analisis tujuan penelitian pengembangan media pembelajaran ini adalah
untuk membantu siswa dalam memahami materi tentang sistem peredaran darah
dan pantun sesuai dengan buku kurikulum 2013 dengan menggunakan media
pembelajaran berupa komik. Analisis tujuan tersebut didasarkan pada KD dengan
materi pembahasan yang sudah ditentukan sesuai dengan kurikulum 2013.

3.4.2 Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data ini, mencakup beberapa kegiatan diantaranya
merumuskan tujuan yang ingin dicapai, memilih materi sesuai dengan karakteristik
siswa dan tuntutan kompetensi dasar (KD), strategi pembelajaran dan evaluasi yang

digunakan untuk mengembangkan buku ajar.
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3.4.3 Tahap Desain Produk Awal

Pengembangan desain produk awal dilakukan setelah selesai melakukan
tahap pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti memilih media pembelajaran
berupa media cetak dalam bentuk buku komik. Desain media pembelajaran dengan
komik ini dirancang menggunakan CoreDRAW X7 berukuran kertas A5 (14,8 cm
x 21 cm), kertas yang digunakan untuk sampul adalah kertas Add Paper (AP) 260
gram dan kertas untuk isi adalah Add Paper (AP) 120 gram.

Pada tahap desain produk ini, diperlukan perencanaan desain produk yang
dikembangkan dengan mengulas materi yang disajikan dalam komik pembelajaran.
Tahap desain produk ini disesuaikan dengan kebutuhan, selera, dan kemampuan
siswa. Komik pembelajaran ini dikembangkan dengan menyajikan gambar-gambar
dan percakapan tokoh yang kemudian dihubungkan dengan materi sistem peredaran
darah pada manusia dan pantun.

Desain produk awal ini selanjutnya akan di uji validitasnya oleh validator
ahli. Hasil dari uji validitas digunakan untuk menentukan layak tidaknya suatu
produk untuk diuji cobakan. Agar pengembangan desain produk awal dapat
mencapai sasaran yang tepat dan memiliki nilai validitas yang tinggi, hendaknya

peneliti membuat Kisi-Kisi tentang desain produk yang akan dihasilkan.

3.4.4 Tahap Validasi Desain Produk

Validasi desain produk pengembangan oleh ahli dan praktisi merupakan
proses kegiatan untuk menilai apakah desain produk yang kita kembangkan , yaitu
berupa produk atau perangkat pembelajaran yang secara rasional, berdasarkan teori
dan pengalaman validator akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Validasi
desain produk dapat dilakukan dengan menghadirkan beberapa pakar atau tenaga
ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang kita rancang. Uji
validitas desain produk menggunakan instrumen berupa skala penelitian yang kita
berikan kepada validator bersama dengan desain produk kita. Instrumen uji
validator tersebut harus mencakup seluruh komponen dalam desain produk kita.

Penelitian pengembangan ini divalidasi oleh 3 validator yang terdiri 2 dosen
PGSD dan guru kelas V SDN Kepatihan 01 Jember. Para validator akan
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memberikan penilaian berdasarkan kriteria nilai tertentu pada indikator-indikator
yang telah ditetapkan pada lembar validasi. Hasil validasi ahli digunakan sebagai
dasar revisi dan penyempurnaan komik pembelajaran. Secara umum validasi ahli
tersebut mencakup kelayakan isi, kelayakan penyajian, kebahasaan, dan

kegrafikan/kegrafisan.

3.4.5 Tahap Revisi Produk Awal

Setelah desain produk awal selesai melewati tahap uji validasi oleh validator
maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya
dikurangi dengan cara memperbaiki desain produk pada komponen-komponen
yang masih memiliki skor yang rendah. Perbaikan desain produk dilakukan oleh
peneliti yang melakukan penelitian pengembangan produk tersebut.

3.4.6 Tahap Uji Coba Pengggunaan

Uji coba penggunaan desain produk dapat dilakukan pada subyek skala
kecil sekitar 10-20 siswa atau 1 kelas siswa. Tujuan dari uji coba penggunaan ini
untuk memperoleh umpan balik terhadap desain produk pembelajaran yang Kita
buat sebelum dilakukan uji coba keefektifan produk yang kita hasilkan. Uji coba
penggunaan tersebut harus disertai ceklis/skala penilaian yang diberikan kepada
subyek uji coba untuk diisi setelah mengikuti atau penggunakan produk dengan
model yang kita kembangkan. Ceklis/ skala penilaian tersebut diminta diisi oleh
subjek uji coba setelah kegiatan pembelajaran dilakukan. Uji coba penggunaan
komik pembelajaran ini dilakukan pada subyek kecil yaitu 25 orang siswa kelas VC
SDN Kepatihan 01 Jember.

3.4.7 Tahap Revisi Produk Pengembangan

Revisi produk pengembangan dilakukan berdasarkan balikan yang
diperoleh dari hasil uji coba penggunaan produk yang telah dilakukan pada 20 siswa
kelas VC SDN Kepatihan 01 Jember. Hasil uji coba dan komentar yang didapat

harus diperhatikan dan dijadikan masukan bagi perbaikan setiap poin produk
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pengembangan. Setelah poin-poin yang lemah tersebut telah direvisi, maka
selanjutnya dilakukan uji coba keefektifan produk.

3.4.8 Uji Coba Keefektifan Produk

Uji coba keefektifan produk dilakukan setelah melewati tahap uji coba
penggunaan produk dan dipastikan, bahwa hasil uji coba menunjukkan rata-rata per
poin produk layak atau jika belum layak telah dilakukan revisi berdasarkan hasil uji
coba penggunaan produk. Tujuan dilakukan uji coba keefektifan produk ini adalah
untuk memastikan bahwa produk pembelajaran yang kita hasilkan memiliki nilai
keefektifan yang cukup tinggi (Masyhud, 2016:250). Uji coba keefektifan produk
ini menggunakan cara uji coba keaktifan eksternal.

Uji coba keaktifan eksternal dilakukan dengan menggunakan metode
eksperimental. Uji coba produk dalam hal ini dilakukan terhadap sasaran dua kelas
yang pararel. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lainnya sebagai
kelas kontrol. Materi kedua kelas tersebut sama persis, namun untuk kelas
eksperimen diberikan treatment pembelajaran menggunakan produk baru,
sedangkan satu kelas yang lainnya diberi pembelajaran dengan produk yang lama.
Setelah proses pembelajaran selesai, maka kedua Kkelas tersebut diukur
menggunakan alat ukur (test) yang sama. Hasil test kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis t-test Independent sampling.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
3.5.1 Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan untuk
memperoleh informasi melalui pertanyaan yang diberikan kepada narasumber
dengan adanya tatap muka secara langsung. Wawancara dalam penelitian ini
digunakan untuk menggali informasi awal mengenai pembelajaran di SDN
Kepatihan 01, penggunaan media dalam pembelajaran dan sendala yang dihadapi

dalam mengajarkan tema Sehat itu Penting. Wawancara dilakukan terhadap siswa
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kelas V untuk mengetahui proses pembelajaran, media yang digunakan dan kendala
yang dihadapi selama proses pembelajaran.

3.5.2 Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden. Angket ini
digunakan untuk mengumpulkan data berupa penilaian dari validator terhadap
media yang dikembangkan, dan mengumpulkan pendapat siswa saat uji coba
penggunaan produk guna mengumpulkan data mengenai kelebihan dan kelemahan

produk.

3.5.3 Tes

Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur potensi individu, misalnya berkaitan dengan hasil belajar (pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, sikap) intelegensi (1Q), bakat, minat, kepribadian dan
potensi lainnya yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Masyhud, 2015). Jenis
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test.

a. Pre-test merupakan tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Pre-test dilakukan sebelum perlakuan yang dilaksanakan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

b. Post-test merupakan tes yang digunakan untuk mengkaji seberapa besar hasil
belajar siswa yang dicapai setelah proses pembelajaran. Post-test dilakukan

setelah perlakuan yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.5.4 Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui buku guru dan buku siswa yang
digunakan dalam kelas, mencari tahu nama dan jumlah siswa kelas V, serta nilai

ulangan dari beberapa kelas yang akan digunakan untuk uji homogenitas.
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3.6 Instrumen Pengumpulan Data

Mengukur kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran
yang dikembangkan, maka harus disusun dan dikembangkan instrumen penelitian.
Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi,
kuesioner respon siswa, dan tes hasil belajar.

3.6.1 Lembar Validasi Media

Lembar validasi digunakan untuk mengukur kevalidan media pembelajaran
yang dikembangkan dari segi isi dan konstruksinya berpatokan pada rasional
teoritik yang kuat dan konsistensi secara internal antar komponen-komponen
media. Validasi media komik “Petualangan di Lorong SiPerDa” dilakukan oleh 3
(tiga) orang validator, yaitu 2 (dua) orang validator ahli media yang merupakan
dosen ahli media, dan seorang ahli materi atau praktisi yang merupakan guru wali
kelas V di SDN Kepatihan 01 Jember.

Teknik pengumpulan data hasil validasi media dilakukan dengan cara
memberikan media pembelajaran komik “Petualangan di Lorong SiPerDa” dan
lembar validasi kepada para ahli dan praktisi (validator). Validator diminta untuk
memberikan penilaian terhadap media pembelajaran yang dikembangkan dengan
cara menuliskan penilaian atas aspek yang ada dengan memberikan tanda centang

pada kolom yang sesuai.

3.6.2 Lembar Angket Uji Coba Penggunaan dan Angket Respon siswa

Angket merupakan instrumen yang digunakan untuk memperoleh data atau
informasi mengenai pendapat dan komentar siswa terhadap komponen dan
penggunaan media pembelajaran komik “Petualangan di Lorong SiPerDa”. Hasil
angket uji coba penggunaan akan digunakan untuk mengetahui balikan dari siswa
dalam menggunakan media yang telah dikembangkan dan memperbaiki kualitas
media. Angket respon siswa untuk mengetahui respon positif siswa dalam

menggunakan media komik.
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3.6.3 Soal

Soal tes hasil belajar ini digunakan untuk mengukur kompetensi siswa yaitu
penguasaan dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang sesuai
dengan indikator atau tujuan yang telah ditetapkan. pengembangan media ini
disesuaikan dengan materi pada kompetensi dasar dalam buku siswa kelas V dan
permasalahan yang ada dilapangan, sehingga untuk mengukur keefektifannya
digunakan tes hasil belajar sebagai salah satu indikator apakah media yang
dikembangkan dapat memecahkan masalah yang ada.

Soal-soal yang dikembangkan dalam tes hasil belajar ini berpacuan pada
taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson (dalam Utari, 2013) yaitu C1
(mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4 (menganalisis), C5
(mengevaluasi atau menilai), dan C6 (mencipta). Namun, Soal-soal tes yang
dikembangkan terdiri dari C1 (mengingat)- C4 (menganalisis).

3.6.4 Kuesioner (Angket) Respon Siswa

Lembar angket respon digunakan untuk mengetahui pendapat siswa
terhadap komik “Petualangan di Lorong SiPerDa” yang digunakan dalam
pembelajaran. Aspek yang dimunculkan dalam angket respon siswa meliputi
materi, keterbacaan, penyajian, tampilan komik. Lembar angket respon siswa
diberikan kepada siswa setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan.
Data ini kemudian dianalisis dan hasilnya digunakan untuk menyimpulkan apakah
siswa merespon secara positif atau tidak dalam mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan komik yang dikembangkan.

3.7 Pengembangan Instrumen Tes Hasil Belajar

Intrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa harus
dikembangkan terlebih dahulu supaya instrumen dapat berfungsi secara efektif dan
memiliki keterandalan yang tinggi (Masyhud, 2016:292). Pengembangan intrumen
pengumpul data mencakup dua hal, yaitu berkenaan dengan validitas dan
reliabilitas instrumen. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel,

maka hasil penelitian diharapkan akan valid dan reliabel juga. Oleh karena itu,
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sebelum tes hasil belajar digunakan untuk mengukur kemampuan siswa, instrumen
tes hasil belajar yang telah dibuat oleh peneliti perlu diuji validitas dan
reliabilitasnya terlebih dahulu.
3.7.1 Uji Validitas Instrumen

Sebuah instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat
mengungkapkan apa yang hendak diketahui atau diukur (Masyud, 2016:293).
Untuk mencapai intrumen tes hasil belajar yang valid, dapat dilakukan melalui 2
macam cara yaitu validitas isi dan empirik. Validitas isi diwujudkan dengan cara
menyususn Kisi-kisi instrumen, sehingga instrumen yang dirumuskan memadai
untuk ditinjau daru isinya. Validitas isi diperoleh dengan cara menjabarkan butir-
butir instrumen dari setiap unsur atau komponen variabel penelitian yang akan
diukur. Uji validitas empirik dapat dicapai melalui uji coba instrumen di lapangan.

Uji validitas dilakukan pada instrumen soal yang akan digunakan. Terlebih
dahulu diadakan uji validitas menggunakan teknik korelasi Product Moment dari
Pearson. Instrumen dinyatakan valid jika hasil perhitungan korelasi faktor atau
korelasi total lebih besar atau sama dengan r-tabel pada taraf signifikasi 0,05.
Setelah dilakukan uji validitas maka selanjutnya akan dilakukan uji reliabilitas

instrumen.

3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam
menilai apa yang dinilainya (Sudjana, 2016:16). Artinya, kapanpun alat penilaian
tersebut digunakan akan memberikan hasil belajar yang relatif sama. Suatu
instrumen dinyatakan reliabel jika instrumen tersebut memiliki konsistensi, baik

secara internal maupun eksternal.

3.8 Teknik Analisis Data
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data

deskriptif. Teknik analisis untuk setiap data yaitu sebagai berikut.
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3.8.1 Analisis Data Hasil Validasi

Media yang telah dikembangkan harus diuji validitas terlebih dahulu oleh
validator (ahli materi dan ahli media). Untuk dapat memperoleh gambar kelayakan
desain produk yang telah dihasilkan, para validator diminta untuk mengisi angket
yang telah disediakan dengan cara memberikan skor 1-5 yang maknanya telah
dideskripsikan dibagian bawah angket.

Untuk dapat diolah berdasarkan kriteria validasi yang ada, maka skor yang
diperoleh dari semua validator harus diubah menjadi skala 100 dengan rumus
sebagai berikut (Masyhud, 2016:242).

Valpro = ST % 100
smt

Keterangan :
Valpro = validitas produk
Srt = skor riil tercapai
Smt = skor maksimal yang tercapai
Hasil analisis validasi produk tersebut kemudian dikonfirmasi dengan
kriteria validitas produk pada tabel berikut.
Tabel 3. 2 Kriteria Hasil Validasi Desain Produk

No Persentase Pencapaian Interpretasi

1. 81 -100 Sangat layak

2. 61 - 80 Layak

3. 41 - 60 Cukup Layak

4. 21-40 Kurang Layak

5. 0-20 Sangat Kurang Layak

Sumber : Mashyud (2016:243)
Kriteria menyatakan suatu media memiliki derajat validitas yang baik, jika
minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat layak. Jika tingkat validitas
media pembelajaran masih dibawah layak, maka perlu diadakan revisi berdasarkan
koreksi dari validator. Selanjutnya dilakukan validasi kembali, demikian seterusnya

hingga diperoleh kriteria produk media pembelajaran yang layak.
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3.8.2 Analisis Data Hasil Uji Coba Desain Awal

Angket berupa Checklist yang telah dibagikan ketika uji coba desain awal
perlu dianalisis untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap media yang sudah
dikembangkan. Checklist berisi 10 pertanyaan (poin a-j) yang telah diuraikan di
lampiran. Setiap poin terdapat pilihan YA dan TIDAK. Analisis data dilakukan
dengan menjaring jawaban siswa yang menyatakan YA dan TIDAK, dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah siswa yang menjawab YA

Prosentase poin = x 100%

Banyak siswa

Jika sebagian besar siswa (minimal 80%) menyatakan bagus (YA) dalam
setiap poin dalam checklist tersebut, maka poin produk yang dikembangkan
tersebut menunjukkan layak diuji cobakan lebih lanjut dalam uji keefektifan
produk. Jika sebuah poin mendapatkan persentase dibawah 80%, maka perlu

dilakukan revisi sesuai masukan saat uji coba penggunaan produk.

3.8.3 Analisis Data Uji Coba Keefektifan Produk

Masyhud (2016:251) menyatakan bahwa uji coba keefektifan produk secara
eksternal dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental. Keefektifan
media pembelajaran yang dikembangkan dapat dilihat dari hasil uji t menggunakan
t-test Independent Sampling. Data yang digunakan dalam uji t menggunakan t-test
Independent Sampling adalah data nilai hasil belajar siswa. Setelah dilakukan
pretest dan posttest, maka selanjutnya dilakukanlah analisis terhadap selisih antara
pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungannya

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

M2-M1
t=

Zx%+2x%
N (N-1)

Keterangan:

M1 : Nilai rata-rata kelompok X1 (kelompok eksperimen)
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M : Nilai rata-rata kelompok Xz (kelompok kontrol)

X1 : Deviasi setiap nilai x; dari rata-rata x;

X2 : Deviasi setiap nilai xo dari rata-rata x»

N : banyaknya subjek/sampel penelitian (masyhud, 2015:118)

Hasil analisis t-test kemudian dikonsultasikan dengan t-tabel. Jika nilai t-
test lebih besar atau sama dengan t-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa produk
pembelajaran yang kita hasilkan lebih efektif dari produk lama. Sebaliknya, jika
hasil perhitungan nilai t-test lebih rendah daripada nilai t-tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa produk pembelajaran yang kita hasilkan memiliki tingkat
keefektifan yang lebih rendah daripada produk lama.

Selanjutnya dilanjutkan dengan mencari keefektifan relatif dari penggunaan

komik pembelajaran menggunakan rumus sebagai beriikut.

ER =%x 100%

2
ER  :Tingkat keefektifan relatif perlakuan kelompok eksperimen dibandingkan
dengan perlakuan kelompok kontrol
MX; : Rata-rata beda kelas kontrol

MX, : Rata-rata beda kelas eksperimen

3.8.4 Analisis Data Respon Siswa

Respon siswa ini adalah tanggapan yang diberikan oleh siswa terhadap
media pembelajaran komik “Petualangan di Lorong SiPerDa”. Respon siswa ini
akan diukur dengan menggunakan angket respon siswa yang telah disesuaikan
untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran komik “Petualangan
di Lorong SiPerDa”. Indikator dari angket respon siswa terhadap media
pembelajaran komik ini meliputi: ya berarti setuju atau tidak berarti tidak setuju
terhadap komponen media pembelajaran komik.

Angket respon diberikan kepada siswa, setelah itu siswa diminta untuk
mengisi sesuai dengan pendapatnya sendiri terhadap media pembelajaran komik

“Petualangan di Lorong SiPerDa’. Angket diberikan setelah siswa mengikuti
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seluruh kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh akan dianalisis dan hasil data
tersebut akan diolah sehingga dapat disimpulkan apakah siswa merespon dengan
baik atau tidak selama kegiatan pembelajaran dengan media yang dikembangkan.
Menurut Trianto (2010: 243) menyatakan bahwa angket respon siswa
digunakan untuk mengukur pendapat siswa selama kegiatan pembelajaran dengan
media pembelajaran komik. Siswa akan merespon positif jika besar percentage of

agreement > 50%. Persentase respon siswa tiap aspek dihitung dengan rumus:
Percentage of agreement = %x 100%

Keterangan:
A = jumlah siswa yang memilih tanggapan positif pada semua opsi
B = jumlah seluruh siswa (responden)
Data respon siswa dirujuk pada patokan kriteria skor respon siswa dengan
lima penilaian pada tabel berikut ini.

Tabel 3. 3 Kriteria Skor Respon Siswa

No Rentang Total Skor Kategori Respon
1 81% - 100% Sangat baik

2 61% - 80% Baik

3 41% - 60% Cukup baik

4 21% - 40% Kurang baik

5 0% - 20% Tidak baik

Sumber: Khabibah dkk (2016:765)
Media pembelajaran komik yang dikembangkan, dikatakan mendapat respon
positif apabila rata-rata total persentase respon siswa minimal mencapai 61% atau

dengan kategori baik.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas mengenai penutup pada penelitian yang dilakukan.

Adapun pembahasan dalam bab ini meliputi; (1) kesimpulan; dan (2) saran.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperolen pada hasil dan pembahasan
pengembangan komik pembelajaran tema Sehat itu Penting dengan judul

“Petualangan di Lorong SiPerDa” yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

a. Hasil pengembangan komik pembelajaran tema Sehat itu Penting diperoleh
persentase kelayakan komik pembelajaran mencapai 86,4% atau dengan
inteprestasi sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa komik pembelajaran tema
Sehat Itu Penting dengan judul “Petualangan di Lorong SiPerDa” adalah valid
dan layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

b. Efektivitas komik pembelajaran tema Sehat Itu Penting dengan judul
“Petualangan di Lorong SiPerDa” berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa dalam ranah kognitif. Berdasarkan hasil perhitungan t-test, dapat
diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari t-tabel (4,848 > 1,992). Hasil
belajar siswa dalam ranah kognitif pada kelas eksperimen yang menggunakan
komik pembelajaran tema Sehat Itu Penting dengan judul “Petualangan di
Lorong SiPerDa” menunjukkan lebih efektif 49,6% jika dibandingkan hasil
belajarnya dengan siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan komik
pembelajaran tersebut. Keefektifan media komik pembelajaran juga dapat dilihat
dari respon siswa. Media komik pembelajaran mendapatkan respon positif dari

siswa dengan persentase nilai mencapai 96% atau dalam kategori sangat baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan terhadap media komik
pembelajaran tema Sehat itu Penting yang telah dilaksanakan, saran yang dapat

diajukan adalah sebagai berikut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

80

. Bagi guru, hendaknya selalu berusaha memanfaatkan dan mengembangkan
media yang bersifat inovatif agar siswa menjadi lebih bersemangat dan
termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu untuk penggunaan komik
ini, guru harus lebih memantau kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa agar tujuan pembuatan media komik ini berjalan dengan baik.

. Bagi kepala sekolah, hendaknya selalu memberikan semangat dan motivasi serta
membina guru-guru untuk dapat mengembangkan media pembelajaran yang
lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.

. Bagi pengawas sekolah, Komik pembelajaran Tema Sehat itu Penting dengan
judul “Petualangan di Lorong SiPerDa” dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan atau acuan pengembangan kualitas pembelajaran yang lebih baik.
. Bagi peneliti, hendaknya mampu melanjutkan tahapan proses pengembangan ini
ke tahap yang lebih tinggi yaitu diseminasi. Selain itu, diharapkan dapat selalu
menciptakan krativitas dan inovasi-inovasi baru yang dapat membantu dan
mengembangkan proses pembelajaran di SD.

. Bagi peneliti lain, penelitian pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dengan variabel penelitian dan

materi pembelajaran yang berbeda.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Judul

penelitian Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Pengembangan 1. Bagaimanakah Proses 1. Proses 1. Tahap pengembangan 1. Subjek 1. Jenis penelitian dan
Media Komik Pengembangan Media Pengembangan Borg & Gall : penelitian : pengembangan (R&D)
Pembelajaran Komik Pembelajaran Media Komik - Potensi dan masalah siswa kelasV 2. Tempat Penelitian : SDN
Tema Sehat Itu Tema Sehat Itu Pembelajaran - Pengumpulan data SDN Kepatihan 01
Penting Pada Penting Pada Siswa Tema Sehat Itu - Tahap Desain Prouk Kepatihan 01 3. Metode Pengumpulan data:
Siswa Kelas V Kelas V SDN - Validasi produk . Validator : - Wawancara (guru dan
SDN Kepatihan Kepatihan 01 - Revisi produk awal - Dosen Ahli siswa)
01 Jember Jember? - Uji coba produk - Guru Kelas - Angket
- Revisi produk V SDN - Tes Hasil Belajar
- Uji coba keefektifan Kepatihan - Observasi
01 - Dokumentasi
Bagaimanakah 2. Keefektifan 2. Keefektifan Kepustakaan 4. Analisis data
Keefektifan Media Media Komik = Hasil validasi = Uji Validitas

Komik Pembelajaran
Tema Sehat Itu
Penting Pada Siswa
Kelas V SDN
Kepatihan 01
Jember?

Pembelajaran
Tema Sehat Itu
Penting

= Hasil belajar
= Respon siswa

= Uji coba penggunaan

= Independent Sample
T-Test

= Uji Keefektifan Relatif

= Respon siswa
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Lampiran B. Hasil Validasi Produk
B.1 Data Hasil Validasi Produk

Nomor Skor Validator Skor Rerata Nilai skala

Pernyataan 1 2 3 1-100
1 4 4 5 4.3 86.7
2 3 4 4 3.7 73.3
3 4 4 9 4.3 86.7
4 4 4 5 4.3 86.7
5 4 5 5 4.7 93.3
6 4 5 5 4.7 93.3
7 4 B 4 3.7 73.3
8 4 4 5 4.3 86.7
9 3 4 5 4.0 80.0

10 4 4 5 4.3 86.7
11 4 5 5 4.7 93.3
12 3 5 5 4.3 86.7
13 4 4 5 4.3 86.7
14 4 4 5 4.3 86.7
15 4 4 4 4.0 80.0
16 3 5 4 4.0 80.0
17 4 4 4 4.0 80.0
18 4 4 5 4.3 86.7
19 4 5 5 4.7 93.3
20 4 5 4 4.3 86.7
21 4 5 4 4.3 86.7
22 4 4 5 4.3 86.7
23 4 5 5 4.7 93.3
24 4 5 5 4.7 93.3
25 4 5 5 4.7 93.3
Total 96 110 118 108 2160

Nilai Kelayakan desain produk :
Valpro = ;Lmtt x 100
Valpro = % x 100

Valpro = 86,4 (Sangat Layak)
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B2. Hasil Validasi ahli Desain

LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK
“PETUALANGAN DI LORONG SIPERDA™

Tema - Sehat itu Penting
Subtema : Peredaran Darahku Schat
Pembelajaran 1
Validator i3
Petunjuk Pengisian!
|. Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek (V) pada kolom yang
Bapak/Tbu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.
2 Kriteria penilaian:
Skor | = Sangat Kurang/Kurang Sesuai
Skor 2 = Kurmng Baik/Kurang Sesuni
Skor 3 = Cukup Baik/Cukup Sesusi
Skor 4 = Baik/Sesuai
Skor 5 = Sangat Baik/Sangat Sesuai

1. Kesesuaan materi dengan

Kompetensi Dasar (KD)
Kelengkapan matert v
Uraian maten v
Keruntutan maten: pada komik v
Kesesuaian gambar dengan
penjelasan dan kompetensi yang
harus dicapai
6, Bahasa yang digunakan untuk
memenuhi tingkat keterbacaan

al oal wlge
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7. Kesesuaun dengan kaidah bahasa

Indonesia Y
8. Kalimat yang digunakan mudah
dipahami dan dimengerti v
9. Sifit komunikatif bahasa vang
digunakan v
10. Tingkat bahasa sesuai dengan
kognitif siswa
11, Desain cover komik menank v
12 Thustras: disajikan secara jelas v
13, lustrasi menarik /
14, Permilihan tlustrast sesuat dengan
materi
15. Pemiliban karakver sesuai untuk
mendukung materi
Tampilan/Format | 16. Karakter konsisten W
Penyajian | 17. Background konsisten v
18. Propors: wirna sesual v
19. Tata lotak teks dan gambar
seimbang
20. Pemilihan jemis huruf sesuai
21. Permlihan ukuran huruf sesuni
22, Pemilihan bahan tepat
23 Memiliki days tank
Tampilan 24, Kemenanikan sasmpul media
Menyeluruh 25. Kemudahan dalam membaca

-

e | = | C|*
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saran berikut
cenais setbbs spe aitpne e ag) so0navehe s ..ﬁk.,.’..ty&..”’...
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B.3 Hasil Validasi ahli Desain

LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK
“PETUALANGAN DI LORONG SIPERDA™

Tema . Sehat itu Penting
Subtema . Peredaran Darahku Sehat
Pembelgjaran © 1
Validator "
Petunjuk Pengisian!
1. Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek (V) pada kolom yang
Bapak/Tbu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.
2 Kriteria penilaian:
Skor 1 = Sangat Kurang/Kurang Sesuai
Skor 2 = Kurang Baik/Kurang Sesuai
Skor 3 = Cukup Baik/Cukup Sesua
Skor 4 = Baik/Sesuai
Skor 5 = Sangat Baik/Sangat Sesuai

1. Kesesuaian materi dengan

Kompetensi Dasar (KD)

Kelengkapan materi

Uraian mater

Keruntutan maten pada komik

Kesesuman gambar dengan

penjefasan dan kompetensi yang v

harus dicapai

6, Bahasa yung digunakan untuk
memenuhi tingkat keterbacaan v

haad I o ] I
Sl S
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7. Kesesuaian deagan kaidah bahasa

Indonesia v
8. Kalimat yang digunakan mudah
dipahami dan dimengerti Vi
9 Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan
10. Tingkat bahasa sesuai dengan
kognitif siswa
11. Desain cover komik menarik
12. Tustrasi disajikan secara jelas
13. Nustrasi menarik v
14. Pemilthan tlustrasi sesuai dengan
misteri
I5. Pemilihan kamkter sesusi untuk
mendukung maten v
Tampilan/Format | 16. Karakter konsisten 7
Penyajian | 17. Background konsisten v
18 Propors: warna sesuai v
19. Tata letak teks dan gambar
seimbang
20. Pemilthan jenis huruf sesuai
21, Pemulthan ukuran huruf sesum
22 Pemilihan bahan tepat v
23 Memiliki daya tank
Tampilan | 24. Kemenarikan sampul media
Menyeluruh 25 Kemudahan dalam membaca

NS

K

S

< &[S
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Mohon kepadia Bapak/ Ibu untuk menuliskun butir-butir revisi pada kolom

saran berikut:
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B.4 Hasil Validasi Ahi Materi

LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK
“PETUALANGAN DI LORONG SIPERDA"

Tema : Schat itu Penting
Subtema . Peredaran Darahku Sehat
Pembelgjaran |
Validator 3
Petunjuk Pengisian!
I. Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek (V) pads kolom yang
Bapak/Ibu anggap sesua) dengan aspek penilaian yang ada
2 Kriteria penilaian:
Skor | = Sangat Kurang/Kurang Sesusi
Skor 2 = Kurang Baik/Kurang Sesuai
Skor 3 = Cukup Baik/Cukup Sesum
Skor 4 = Baik/Sesuai
Skor 5 = Sangat Baik/Sangat Sesuni

1. Kesesuaian maten dengan

Kompetensi Dasar (KD)
Kelengkapan matert v
Uraian maten v
Keruntutan materi pada komik v
Kesesuman gambar dengan
penjclasan dan kompetens: yang v
harus dicapai
6 Bahasa yang digunnkan untuk
memenuhi ungkat keterbucann

[ PN % IS
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7. Kesesunian dengan kaidah bahasa
Indonesin

8. Kalimat yang digunakan mudah
Sicahami dan di )

9. Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan

10. Tingkat bahasa sesuai dengan
kogmitif siswa

Tampilan/Format

11. Desain cover komik menank

12. Nustrasi disajikan secara jelas

13 lustrasi menarik

14, Pemilthan ilustras: sesuai dengan
materi

15. Pemilihan karakter sesuai untuk

mendukung materi v
16, Karakter konsisten v
17. Background konsisten

18. Proporsi warna sesui

19. Tata letak teks dan gambar
seimbang

20. Pemilihan jenis huruf sesuat

21, Pemilihan ukuran huruf sesuai

NS

22. Pemilihan bahan tepat

23 Memiliki daya tank

Tampilan
Menyeluruh

24, Kemenarikan sampul media

25. Kemudahan dalam membaca
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Mohon kepada Bapak/ Tbu untuk menuliskuan butir-butir revisi pada kolom
saran berikut
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Lampiran C. Pedoman dan Hasil Wawancara

C.1 Pedoman Wawancara Guru dan Siswa

a. Pedoman Wawancara Guru

95

No. Jenis Data Sumber Data

1 Bagaimana pendapat Ibu mengenai kurikulum Guru Kelas V SDN
" 20137 Kepatihan 01

2 Apakah kelebihan dan kekurangan kurikulum Guru Kelas V SDN
" 20137 Kepatihan 01

3 Apakah selama ini Ibu pernah mengalami Guru Kelas V SDN
" kendala dalam proses pembelajaran? Kepatihan 01

4 Bagaimana solusi yang digunakan untuk Guru Kelas V SDN
" mengatasi kendala tersebut ? Kepatihan 01

5 Apakah pembelajaran di sekolah ini sering Guru Kelas V SDN
" menggunakan media pembelajaran ? Kepatihan 01

5 Apa saja materi yang sangat butuh menggunakan  Guru Kelas V SDN
" media? Kepatihan 01

Media apa saja yang sudah pernah digunakan

; dalam mengajarkan tema sehat itu penting, materi  Guru Kelas V SDN

" sistem peredaran darah pada subtema peredaran Kepatihan 01
darahku sehat?

8 Apakah media yang digunakan sebelumnya sudah Guru Kelas V SDN
" cukup efektif ? Kepatihan 01

9 Seberapa besar manfaat penggunaan media dalam  Guru Kelas V SDN
" pembelajaran di kelas ? Kepatihan 01

10. Bagaimana karakteristik siswa disekolah ini ? gy <elas V SDi]

Kepatihan 01

b. Pedoman Wawancara Siswa

No.

Jenis Data

Sumber Data

1.

2.

Apakah anda pernah mengalami kesulitan dalam
memahami materi dalam pembelajaran?
Apakah yang menyebabkan masalah atau
kesulitan dalam belajar di dalam kelas?
Bagaimana cara guru anda mengajar tema udara
bersih bagi kesehatan?

Apakah guru anda pernah menggunakan komik
sebagai media pembelajaran di kelas?

Apakah anda suka dengan komik?

Apakah anda tertarik untuk belajar menggunakan
komik?

Siswa Kelas VV SDN
Kepatihan 01
Siswa Kelas VV SDN
Kepatihan 01
Siswa Kelas VV SDN
Kepatihan 01
Siswa Kelas VV SDN
Kepatihan 01
Siswa Kelas V SDN
Kepatihan 01
Siswa Kelas V SDN
Kepatihan 01
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C.2 Hasil Wawancara Guru dan Siswa

a. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas

Tema Wawancara  : Penggunaan media dalam pembelajaran

Narasumber
Hari/Tanggal
Tempat

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

. Ibu Diyan Handayani, S.Pd, M.Pd (Guru Kelas V A)
: Sabtu, 13 Oktober 2018
: SDN Kepatihan 01 Jember

: Bagaimana pendapat ibu mengenai kurikulum 2013 ?

: Kurikulum 2013 itu kurikulum yang bagus mbak, tapi menurut
saya masih banyak juga kekurangan dalam penerapannya.

: Apa saja kekurangannya bu ?

: karena dalam kurikulum 2013 itu kan mata pelajaran terintegrasi
menjadi satu, hal itu cukup menyusahkan untuk melakukan
penilaian. Apalagi penilaiannya kan meliputi 3 aspek, kognitif,
sikap dan psikomotoriknya. Nilai yang harus dimasukkan ke dalam
rapor masih terpilah-pilah setiap KD. Hal ini lumayan menyulitkan
guru. Selain itu, dalam buku siswanya sendiri, materi yang
diberikan dalam buku itu sangat minim. Siswa dan guru kadang
kesulitan untuk mencari sumber belajar lain. Berbeda seperti KTSP
yang memang materi itu banyak diberikan. Jika meminta siswa
untuk mencari informasi sendiri itu kan juga susah, karena
kurangnya sumber belajar lain itu tadi, dan tidak semua orang tua
itu mendukung belajar anak. Jadi saya juga kesusahan jika orang
tuanya tidak mendukung pembelajaran anak. Selain itu media juga
tidak diberikan sebagai pendukung keberlangsungan kegiatan
pembelajaran dikelas itu tadi.

: Apakah ibu selama ini pernah mengalami kendala dalam proses
dan penyampaian materi pembelajaran ?

. iya mbak, pernah. Minimnya informasi dalam buku siswa
membuat pengetahuan yang diperoleh siswa juga sangat terbatas.

Materi-materinya itu kurang dibahas secara mendalam.
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Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

97

: Bagaimana solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala
tersebut ?

: Menyediakan buku lain untuk menambah informasi yang kurang
itu tadi mbak, atau sumber informasi lainnya.

: Apakah pembelajaran di sekolah ini sering menggunakan media
pembelajaran ?

: Jarang sekali mbak, mungkin hanya gambar, atau media-media
yang memang umum, seperti peta, atlas, globe.

. Apa saja materi yang sangat butuh menggunakan media ?

: Banyak mbak, hampir semua materi sangat membutuhkan media.
Apalagi anak SD kan cara berfikirnya itu masih abstrak, jika tidak
ada media mereka susah untuk memahaminya. Tapi yaitu tadi,
media kadang kurang atau tidak ada. Jadi ya hanya menggunakan
buku yang telah disediakan saja.

Media apa saja yang sudah pernah ibu gunakan dalam
mengajarkan tema sehat itu penting, materi sistem peredaran darah
?

. kalau sitem peredaran darah saya hanya menggunakan media
gambar penampang sistem peredaran darah, dan jantung saja yang
ada dibuku siswa

: Menurut ibu, seberapa besar manfaat penggunaan media dalam
pembelajaran di kelas ?

: sangat besar, karena anak akan lebih mengerti, dan media itu kan
dapat memusatkan perhatian siswa dan anak itu lebih bisa berpikir
nyata seperti itu.

: Apakah media yang digunakan sebelumnya sudah cukup efektif?
: kalau gambar saja, saya pikir kurang efektif, apalagi gambarnya
tidak menarik, dan materinya susah.

: Mengapa kurang efektif ?

. karena anak-anak tidak tertarik itu tadi mbak, ibu juga kan

menerangkan dan anak-anak mendengarkan itu saja, kadang
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Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

98

mereka mengantuk, kadang bermain sendiri, jadi konsentrasinya

sering terganggu

: oh jadi ibu menggunakan metode ceramah seperti itu ya bu ?

: iya mbak

: Bagaimana karakteristik siswa disekolah ini bu ?

: bermacam-macam mbak, ada yang mudah paham, ada yang sulit

sekali untuk memahami suatu materi. Ada yang cepat paham ada

juga yang harus pelan-pelan untuk menjelaskannya. Seperti

karakteristik anak lainnya, masih suka bermain, ada yang pendiam,

ada yang aktif, ada yang suka mengganggu temannya dan banyak

lagi.

: Apakah mereka menyukai buku cerita gambar seri?

: sepertinya seperti itu mbak, anak kecilkan memang dunia mereka

masih dunia bermain, sedangkan buku cerita itu kan memiliki

sesuatu yang menarik dan anak itukan rasa penasarannya sangat

tinggi, jadi mereka suka dengan buku cerita bergambar seperti itu.
Apakah sebelumnya ibu pernah menggunakan media komik

untuk proses pembelajaran?

: belum pernah mbak, sekolah tidak menyediakan. Selain itu karena

jarang juga media komik dipasaran, kalau pun ada juga saya tidak

ada dana untuk membelikan itu kepada siswa, kalau membuat

sendiri juga tidak bisa.

Jember, 13 Oktober 2018

Pewawancara

Nira Diningrum
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b. Hasil Wawancara dengan Siswa

Hasil Wawancara Siswa 1

Narasumber

Hari/Tanggal

Tempat

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan

Jawaban

: Muhammad Alif Nabila
: Sabtu, 27 Oktober 2018
: SDN Kepatihan 01

: Apakah kamu pernah kesulitan dalam memahami materi dalam
pembelajaran di sekolah?

- 1ya, pernah bu.

: Menurut kamu, apa yang menyebabkan masalah dan kesulitan
tersebut ?

: materinya sulit dipahami bu, didalam buku siswa kurang
lengkap juga informasinya.

: Bagaimana cara guru mengajar tema sehat itu penting di kelas?

: menggunakan buku siswa itu saja bu

. Selain itu, apakah ada cara lain yang digunakan guru dalam
menerangkan materi tersebut ?

: menggunakan gambar organ sistem peredaran darah itu bu, itu
saja.

. Apakah kalian bosan dengan media pembelajaran yang
digunakan hanya gambar alat penampang sistem peredaran darah
saja ?

- Bosan bu, sulit soalnya.

: Apakah kamu hanya menghafal untuk mempelajari fungsi dari
organ peredaran darah dan letak-letaknya ?

: iya bu, membaca dalam buku siswa lalu dihafalkan fungsinya.

: Apakah guru pernah menggunakan media komik sebagai media
pembelajaran di kelas ?

: Belum pernah.

: Apakah kalian suka dengan buku cerita bergambar ?

: Suka sekali saya bu, sangat bagus dan menarik.
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Hasil Wawancara Siswa 2

Narasumber

Hari/Tanggal

Tempat

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan

Jawaban

: Salsabila Ilmi Dwi R
: Sabtu, 27 Oktober 2018
: SDN Kepatihan 01

: Apakah kamu pernah kesulitan dalam memahami materi dalam
pembelajaran di sekolah?

- pernah.

: Menurut kamu, apa yang menyebabkan masalah dan kesulitan
tersebut ?

: saya sulit menghafal bu

: Bagaimana cara guru mengajar tema sehat itu penting di kelas?
: menerangkan yang ada di buku

. Selain itu, apakah ada cara lain yang digunakan guru dalam
menerangkan materi tersebut ?

: gambar organ peredaran darah bu.

. Apakah kalian bosan dengan media pembelajaran yang
digunakan hanya gambar alat penampang sistem peredaran darah
saja ?

: Bosan bu.

- Apakah guru pernah menggunakan media komik sebagai media
pembelajaran di kelas ?

: Belum pernah.

: Apakah kalian suka dengan buku cerita bergambar ?

: saya suka bu.
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Hasil Wawancara Siswa 3

Narasumber

Hari/Tanggal

Tempat

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan

Jawaban

: Bagus Satria Wiguna
: Sabtu, 27 Oktober 2018
: SDN Kepatihan 01

: Apakah kamu pernah kesulitan dalam memahami materi dalam
pembelajaran di sekolah?

- 1ya, pernah bu.

: Menurut kamu, apa yang menyebabkan masalah dan kesulitan
tersebut ?

: materinya sulit

: Bagaimana cara guru mengajar tema sehat itu penting di kelas?
: menggunakan buku siswa

. Selain itu, apakah ada cara lain yang digunakan guru dalam
menerangkan materi tersebut ?

: gambar yang ada dibuku siswa bu.

. Apakah kalian bosan dengan media pembelajaran yang
digunakan hanya gambar alat penampang sistem peredaran darah
saja ?

: Bosan bu, Cuma begitu saja.

. Apakah kamu hanya menghafal untuk mempelajari fungsi dari
organ peredaran darah dan letak-letaknya ?

- iya bu, membaca terus dihafalkan fungsinya.

: Apakah guru pernah menggunakan media komik sebagai media
pembelajaran di kelas ?

: Belum pernah.

: Apakah kalian suka dengan buku cerita bergambar ?

: suka bu saya dengan komik.
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Lampiran D. Data Nilai Siswa untuk Uji Homogenitas
D.1 Daftar Nilai UTS Siswa Kelas VA SDN Kepatihan 01

102

No Nama Siswa Nilai
1 Ach. Ardiansyah 80
2 A.Zaidan 54
3 Andhini Widya 85
4 Arimbi Ayu 80
5 Arkan Rahmatullah 81
6 Athailah Wiraraja 45
7 Aurelly Meisya 70
8 Ariel Zulfata 74
9 Belinda Azalea 91
10 Dimas Ramadhan 55
11 Dinda Maulida 62
12 Elvareta Balis 70
13 Fadhil F. 78
14 Farrel Putra 71
15 Fauzan Annastiar 64
16 Firjatullah 70
17 Gema Adhza 58
18 Intan Kafanillah 77
19 Keisya Saniya 47
20 Kenzo Kalingga 84
21 Khairea Azzahra 75
22 Lareina Callysta 68
23 Moch. Farhan 49
24 Muh. Ibrahim 72
25 Muh. Nizam 67
26 Mubh. Risqillah H. 50
27 Najmi Rusbeah 78
28 Najwa Maulida 72
29 Naura Azzahra 72
30 Nayla Fitria 74
31 Raka Ayodha 71
32 Rarasati Kusuma 72
33 Reva Amelia 80
34 Saskia Febriani 70
35 Satrio Sugiarto 54
36 Velinda Noviardani 58
37 Zahwa E. 75
38 Zulfa S. A. 68
39 Raisya Kania 62
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D.2 Daftar Nilai UTS Siswa Kelas VB SDN Kepatihan 01
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No Nama Siswa Nilai
1 Ahmad Azhar Laksana 75
2 Aileen Elysia Fedora 70
3 Ainur Dwi Cahyaning Putri 80
4 Alfi Hamid F 65
5 Almira Nur Azizah N 74
6 Aril 77
7 Carissa Belva G.S. 67
8 Casey Bunga Aulia 68
9 Faizah Adila 84
10 Gieztya Aprilia Putri Wiansyah 79
11 Hamid 63
12 Igor G. M 71
13 Kayla Auriel Lovuy 70
14 Zidan 65
15 M. Riski Fajar Ubaidilah 64
16 Mahadi 70
17 Mandayani W. 72
18 Mizzaluna Az Zahra 77
19 M. Excel Ekapoetra 84
20 M. Bevan 95
21 M. Kurniawan W 78
22 Najah Sakinah R 73
23 Naufal Narayan C. B. 70
24 Nayla Jovanka A. A 68
25 Nazwa AlifiaP. A. R 69
26 Nicholas 72
27 Nisrinasari Salsabila P. 85
28 Oktavia Fitri R. 69
29 Radhit Adzinnanta P. 70
30 Raka Rasendriya 66
31 Rasya Firdaus S. 75
32 Ratih Sanggarwati 82
33 Syafakani Deva G. 80
34 Tsalitsa Amalia 76
35 Velisa Fitri R. 69
36 Wildan 76
37 Putri Mayang Sari 77
38 Fatimatuz Zahra R. 66
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D.3 Daftar Nilai UTS Siswa Kelas VC SDN Kepatihan 01
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No Nama Siswa Nilai
1 Adam Sultan Ramadhan 63
2 Albin Maulana A. 53
3 Ammar Atha A. 66
4 Anastasia Ayu W 56
5 Agmarina Nur Bayani 67
6 Arbi Bagustian 60
7 Aurel Billbina S. 17
8 Bagas Fitra M. A 43
9 Belqis Rafeyfa K. Z 67
10 Bintang Maha Putra 61
11 Bungan Mawardhani R. 67
12 Cahaya Laura R.R. 89
13 Cecillia Dona R. 67
14 Danuartha Adhi N. 66
15 Daya Saluna Azzahra | 69
16 Deby Tria Amel 63
17 Farel Akhdan F. 56
18 Fasya Nailah F. 81
19 Gia Ovianda 76
20 Jeihan Callista Usman 70
21 Mela LArasati A. 41
22 Mochammad Fahreza A 59
23 Mohammad Riko Wibisono 53
24 Mohammad Yuda Ardiansyah 64
25 Muhammad Ainul Faza 74
26 Muhammad Alif Nabila 76
27 Muhammad Fachri Putra H. 47
28 Muhammad Nurun Tajalla 70
29 Nabila Herdavia 87
30 Naila Oktavia 87
31 Rachel Zahra W. 81
32 Rafa Nadine 67
33 Rheyhan Ardiansyah 67
34 Sachio Hubbie W. 74
35 Salsabila ilmi Dwi R. 83
36 Selsanda Tri J D. 90
37 Winola Hayyu S. 64
38 Kirani Wahyu H. 69
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D.4 Daftar Nilai UTS Siswa Kelas VD SDN Kepatihan 01
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No Nama Siswa Nilai
1 Abbiyu Tyo Bintang R. 84
2 Adela Meta Evelina 89
3 Adinda Amalia S. 63
4 Ahmad Abrisam A. 87
5 Amanda Raisah | 64
6 Argadaseha Kayana P. 84
7 Aulia Fara Nabila 73
8 Bagus Satria W. 80
9 Darrell Alexander Emery 75
10 Dimas Putra W. 83
11 Diva Octavia R. 74
12 Ega Puti W. G 66
13 Fasya Triananda 83
14 Hanna Qoonitah K. 83
15 Jefri Febrian Maulana I. 56
16 Intan Saufira N. A 47
17 Julian llyas A. M 79
18 M. Rafa Raissa 73
19 Moch. Fachrudin N. A. A 84
20 Mohammad Farel Saputra 57
21 Muhammad Yudbhistira S. 79
22 Mutiara Balgis R. 80
23 Najwa Aulia P.N 70
24 Nayla Syahiqun Najwa 70
25 Puan Naviah Z. R 79
26 Putro Satrio P. R 74
27 Qonitah Alva k. 80
28 Raditya Pratama 74
29 Rafevfa Asyla W. 71
30 Rahmad Dio 67
31 Reihan Julian Heru S. 75
32 Rein Hasanuddin 84
33 Roisyatul Fiza Z. R 79
34 Sheryl Fitri A. R 77
35 Tiara Rizky N.H 81
36 Vasha Septiananda R. 81
37 Yulika Nur Fajrina 83
38 Zazkia Cipta Nuansa R. 90
39 Edly Nelen Rakha 64
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Lampiran E. Hasil Validasi Soal Pretest dan Posttest
Data Hasil Validasi Soal

Nomor
Pernyataan

Skor Validator

1

2

Skor
Rerata

OO ~NO O~ WN -

AP0 bApM~oo

AP bboioioror b O

5
45
45
45

4
45

4
4
4

Jumlah

w
~

SN
AN

3

©

Nilai Kelayakan Instrumen :
Valpro = ;—;; x 100
Valpro == x 100

Valpro = 86.6 (sangat layak)
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Lampiran F. Uji Validitas Instrumen Pretest dan Posttest

F.1 Tabel Uji Validitas Korelasi Product Moment

107

No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Alifia Kinanti 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
2 Azhar Yuris | 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1
3 AzamyG. 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1
4  Bintang Indra 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
5 Clara Julina A 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1
6  Daffaibara Q 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 iy 0 0 0 0 0 1
7 DandyAzarya 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1
8  Denok A. 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1
9  Devryza Tito 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1
10  Faza Kamila 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 " 1 1 0 1 0 1 1 0 1
11 Fikri Fischa 1 0 i 0 1 1 1 il 0 0 il 1 1 0 1 0 0 1 0 1
12 Havis M. 1 0 i 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1
13 JendriRizgiA 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0
14 JessiecaE. 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1
15  Kiara Nada P. 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1
16  Luklu Zaena 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 i 1 0 1 1 0 1 0 1
17 M.Rafli 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1
18 M. Rifgie 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
19 Mutiara Dwi 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1
20 Nabila A R. 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0
21 NaifaAlyaR 1 1 1 0 1 1 1 i 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
22 Nayla Nuril | 1 1 1 0 1 " 1 1 0 0 i 1 0 0 1 0 0 0 1 1
23 Nikeisha N. C 1 1 0 0 1 1 1 1 il 1 0 1 il 1 1 1 0 0 1 1
24 R.Bg.Romeo 1 1 1 0 1 0 0 " 1 T 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1
25  Radhis A. A 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1
26 RaisaA. R 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0
27 SeptyaA. R 1 1 1 0 1 1 1 1 . 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1
28  Septyan A.R 1 1 0 0 0 0 0 0 i 1 i 1 0 1 0 0 0 0 0 1
29 Shalsabilla C. 1 1 1 0 1 1 il il 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1
30  Syifa Aurellia 1 1 1 1 1 0 1 0 0 i 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
31 TiaraWindaY 1 1 1 0 1 1 i 1 iy 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
32 VaniaAstiZ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0
33  VarshaMamta 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1
jumiah 29 21 23 3 25 18 18 16 20 18 27 27 14 16 20 P 7 2 15 28

korelasi faktor ~ 0.457 0536 0425 -0080 0678 0564 0564 0640 0350 -0.43 0365 0570 0551 . - 0657 0565 /. 0347 0341 052

korelasi total 0567 0542 0390 -0.028 0464 0407 0407 0437 0329 -0326 0441 0726 0482 0111 0590 0500 .. 0205 0185 0.642

r-tabel 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344 0344

21 22 23 24 25 Fa';mr 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 fakztor total
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35
30
28
12
24
21

15
15
13

20
15
15

1
1

12
11
12
12
5

12
10
16
16
13
15
14

28
28
18
29

14
14
12

21

10
21

11
11

10

20
29
24
29

14
11
11

15
13
18

o o

31

15
13
15
12
11

16
15
21

28

16
17

o o

32
29
15
17
23
29
32

14
14

18
15
10
16
10
17
17

13
12

1
1

15

27
834

15
373

12
461

27
0.768
0.589

26
0.730
0.526

27
0.669

28
0.862

25
0.381

29
0.542
0.365

22
0.523

29
0.776

28
0.841
0.667

28
0.692
0.593

26
0.842

0.731

28
0.692
0.532

13
0.516

15
0.512

22
0.685
0.513

11
0.207
0.112

15
0.023

30
0.382
0.609

17
0.056
0.074

0.449
0.282

0.142
0.344

0.777  0.543

0.587

0.625

0.594

0.517

0.600

0.344 0.344 0.344

0.344

0.344 0.344

0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0344 0.344

0.344

0.344

0.344 0.344

0.344
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F.2 Tabel Ringkasan Uji Validitas Instrumen Pretest dan Posttest

109

Korelasi .
Nomor dengan Korelasi r tabel Kesimpulan
Soal dengan Total N=33
Faktor
1 0.457 0.567 0.344 Valid
2 0.536 0.542 0.344 Valid
3 0.425 0.390 0.344 Valid
4 -0.080 -0.028 0.344 Tidak Valid
5 0.678 0.464 0.344 Valid
6 0.564 0.407 0.344 Valid
7 0.564 0.407 0.344 Valid
8 0.640 0.437 0.344 Valid
9 0.350 0.329 0.344 Valid
10 -0.436 -0.326 0.344 Tidak Valid
11 0.365 0.441 0.344 Valid
12 0.570 0.726 0.344 Valid
13 0.551 0.482 0.344 Valid
14 -0.040 0.111 0.344 Tidak Valid
15 0.657 0.590 0.344 Valid
16 0.565 0.500 0.344 Valid
17 -0.112 -0.203 0.344 Tidak Valid
18 0.347 0.205 0.344 Valid
19 0.341 0.185 0.344 Tidak Valid
20 0.526 0.642 0.344 Valid
21 0.056 0.074 0.344 Tidak Valid
22 0.449 0.282 0.344 Valid
23 0.382 0.609 0.344 Valid
24 0.023 -0.142 0.344 Tidak Valid
25 0.207 0.112 0.344 Tidak Valid
26 0.685 0.513 0.344 Valid
27 0.512 0.600 0.344 Valid
28 0.516 0.517 0.344 Valid
29 0.692 0.532 0.344 Valid
30 0.842 0.731 0.344 Valid
31 0.692 0.593 0.344 Valid
32 0.841 0.667 0.344 Valid
33 0.776 0.594 0.344 Valid
34 0.523 0.625 0.344 Valid
35 0.542 0.365 0.344 Valid
36 0.381 0.587 0.344 Valid
37 0.862 0.777 0.344 Valid
38 0.669 0.543 0.344 Valid
39 0.730 0.526 0.344 Valid
40 0.768 0.589 0.344 Valid
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Lampiran G. Hasil Uji Reliabilitas

G.1 Tabel persiapan Uji Reliabilitas Split-Half

23 25 27 29 31 jumiah

Skor Butir Ganjil
15 17 19 21

13

11

Nama siswa
Alifia Kinanti
Azhar Yuris |

No

16
14
12

Bintang Indra

11
10
12

Clara Julina A
Daffaibara Q

5

0

Dandy Azarya

Denok A.

7

Devryza Tito

1

Faza Kamila
Fikri Fischa

Havis M.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

10

1

0

Jendri Rizqi A
Jessieca E.

1
1

10
13
11
14
14
12
16

Kiara Nada P.
Luklu Zaena

M. Rafli

M. Rifgie

Mutiara Dwi
Nabila A. R.

1

Naifa Alya R
Nayla Nuril |

1

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

13
15
14

0

Nikeisha N. C
R.Bg.Romeo
Radhis A. A
Raisa A. R

Septya A. R

1

Septyan A. R
Shalsabilla C.
Syifa Aurellia
Tiara Winda Y
Vania Asti Z

32
33

13

1

1

Varsha Mamta
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G.2 Perhitungan Uji Reliabilitas

- NEXY - EX(EY)
JINSXD) — O N SYD) — V7

33 x 4294 — (378)(342)

T 334730 — (378)2] (33 x 4208) — (342)7]

141702 — 129276
r =
7 /T156222 — 142884] [138864 — 116964]

12426
Ivv =
T /T13338] [21900]

12426
Tyy = ———
XY /292102200

12426
XY = 77090,99

I'yy = 0.73

Diolah kembali dengan rumus Spearman-Brown

2 x 1y split — half

R., =
74 Tyy Split — half
\ 2x0.73
171+0.73
. A 1.46
17173
R11 = 0,85

(Reliabilitas Tinggi)
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Lampiran H. Silabus

H.1 Silabus Kelas Eksperimen

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Tema

Subtema

Mata Pelajaran

. IPA, Bahasa Indonesia

: SDN Kepatihan 01 Jember
: VA/Genap

: Sehat Itu Penting
: Peredaran Darahku Sehat

SILABUS

113

Alokasi Waktu : 6 X 35 menit
Mata Pelaja.ran dan Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi
Kompetensi Dasar Waktu
IPA IPA 1. Sistem Kegiatan Pendahuluan a. Penilaian 210
3.4 Menjelaskan 3.4.1 Menjelaskan peredaran 1. Siswa memulai kegiatan dengan Kognitif  menit
organ peredaran organ darah berdo’a o
darah hewan dan peredaran manusia 2. Siswa bersama guru mendiskusikan
manusia serta darah manusia 2. cara EQETNEITEN gy ada_d|buku 7
: . 3. Siswa mengembangkan jawaban
cara memelihara dan_baglan- n_werawat mengenai isi pantun dan mengaitkan
kesehatan organ bagiannya sistem secara mandiri dengan pentingnya
peredaran darah  3.4.2 Menjelaskan peredaran menjaga kesehatan tubuh
manusia. organ darah 4. Siswa diminta untuk menebak buku
peredaran manusia apa yang telah dibawa oleh guru yang

darah manusia

3. pantun



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

114

Mata Pelajaran dan . : . . Alokasi
) . Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian oxasl
Kompetensi Dasar Waktu
beserta fungsi- merupakan komik “Petualangan di
fungsinya Lorong Siperda”
3.4.3 Menemukan Kegiatan Inti
sikap dan cara 1. Setiap siswa diberikan 1 buah komik

“Petualangan di Lorong SiPerDa”

a u_ntuk 2. Siswa mengamati komik dan

memelihara membaca komik tersebut dengan

kesehatan seksama (mengamati)

organ 3. Setelah siswa melakukan pengamatan

peredaran terhadap komik “Petualangan di

darah manusia Lorong SiPerDa”, siswa melakukan
3.4.4 Mengkaji ulang tanygjawab dengan guru mengenai

pernyataan komik tersgbut. (r_ner_lanya)

4. Beberapa siswa diminta untuk
hubungan antara menjelaskan tentang isi cerita dalam
organ peredaran komik tersebut secara lisan didepan
darah manusia kelas. (mengkomunikasikan)
dan fungsinya 5. Setelah kegiatan tersebut, guru

menstimulus siswa dengan
4.4 Menyajikan 4.4.1 Menggambar menga_jukan pergnyaptentang'gggan
karya tentang cara kerja organ @pd S3ja yapasterCagal paQa SIS
peredaran darah dan bagaimana
organ peredaran peredaran darah fungsinya.
darah pada manusia secara 6. Siswa menjawab pertanyaan yang
manusia rinci diajukan guru sesuai dengan komik

yang mereka baca. (menalar)
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Woaktu

Bahasa Indonesia
3.6 Menggali isi
dan amanat
pantun yang

disajikan

secara lisan

dan tulis
dengan

tujuan untuk
kesenangan

4.6 Melisankan
pantun hasil
karya pribadi
dengan lafal,
intonasi, dan
ekpresi yang
tepat sebagai

Bahasa Indonesia

3.6.1 Menjelaskan
bagian-bagian
pantun

3.6.2 Mengidentifi-
kasi ciri-ciri
pantun

3.6.3 Menemukan isi
dan amanat dari
suatu pantun

3.6.4 Memilih kalimat

yang tepat
untuk
melengkapi
suatu pantun
4.6.1 Membuat
pantun dengan
tema tertentu
4.6.2 Mempresentasi-
kan pantun hasil

10.

M.

o

13.

14.

Guru menstimulus daya analisis siswa
dengan menanyakan tentang macam —
macam peredaran darah manusia
Siswa menjawab pertanyaan sesuai
dengan komik yang mereka baca.
(menalar)

Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang materi sistem peredaran darah
dalam komik untuk pemahaman
kepada siswa.

Siswa diminta untuk menuliskan
kembali organ-organ tubuh manusia
yang terlibat dalam peredaran darah di
buku masing-masing. (mencoba)
Guru memberikan umpan balik
disepanjang kegiatan

Siswa diminta untuk menggambar
cara kerja organ peredaran darah pada
manusia dan menuliskan keterangan
pada gambar yang dibuat dengan
kreasi mereka. (mencoba)

guru menstimulus siswa dengan
pertanyaan tentang materi pantun.
Siswa diminta untuk menjelaskan
amanat dari pantun yang terdapat
dalam komik. (menalar)
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Mata Pelaja.ran dan Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi
Kompetensi Dasar Waktu
bentuk karyanya di 15. Siswa diminta untuk menganalisis
ungkapan diri depan kelas bagian-bagian pantun yang terdapat

dalam komik. (menalar)

16. Siswa kemudian diminta untuk
membuat pantun sesuai dengan tema
yang ditentukan dan
mempresentasikannya di depan siswa
lainnya (mengkomunikasikan)

Kegiatan Penutup
1. Siswa membuat kesimpulan
kegiatan hari ini
2. Siswa secara individu mengerjakan
soal tes hasil belajar (posttest)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

117

H.2 Silabus Kelas Kontrol

SILABUS
Nama Sekolah : SDN Kepatihan 01 Jember
Kelas/Semester 'V D/Genap
Tema : Sehat Itu Penting
Subtema : Peredaran Darahku Sehat
Mata Pelajaran . IPA, Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit
Mata Pelaja_ran dan Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi
Kompetensi Dasar Waktu
IPA IPA 1. Sistem Kegiatan Pendahuluan b. Penilaian 210 menit
3.4 Menjelaskan 3.4.1 Menjelaskan peredaran 1. Siswa memulai kegiatan Kognitif
organ peredaran organ peredaran  darah manusia dengan berdo’a
darah hewan dan darah manusia 2. cara 2. Siswa bersama guru
manusia serta dan bagian- merawat mendiskusikan tentang pantun
cara memelihara bagiannya sistem yang ada dibuku siswa
kesehatan organ  3.4.2 Menjelaskan peredaran 3. Siswa mengembangkan
peredaran darah organ peredaran  darah manusia jawaban mengenai isi pantun
manusia. darah manusia 3. pantun dan mengaitkan secara mandiri
beserta fungsi- dengan pentingnya menjaga
fungsinya kesehatan tubuh
3.4.3 Menemukan Kegiatan Inti
sikap dan cara 1. Siswa mengamati gambar
tepat untuk peredaran darah pada manusia

memelihara di buku siswa.(mengamati)
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator Materi Pokok

Pembelajaran Penilaian

Alokasi
Waktu

4.4 Menyajikan
karya tentang
organ peredaran
darah pada
manusia

Bahasa Indonesia

3.6 Menggali isi dan
amanat pantun
yang disajikan
secara lisan dan
tulis dengan
tujuan untuk
kesenangan

kesehatan organ
peredaran darah
manusia

3.4.4 Mengkaji ulang
pernyataan
hubungan antara
organ peredaran
darah manusia
dan fungsinya

4.4.1 Menggambar
cara kerja organ
peredaran darah
manusia secara
rinci

Bahasa Indonesia

3.6.1 Menjelaskan
bagian-bagian
pantun

3.6.2 Menjelaskan ciri-
ciri pantun

3.6.3 Menemukan isi
dan amanat dari
suatu pantun

=1

Siswa diminta untuk
menyebutkan bagian-bagian
jantung yang terlibat dalam
proses peredara darah.
(menalar)

Siswa mendengarkan
penjelasan guru tentang
peredaran darah kecil dan
peredaran darah besar

Siswa mencari informasi
tentang organ tubuh yang
terlibat dalam proses peredaran
darah dari berbagai sumber.
Siswa diminta menuliskan
organ-organ tubuh manusia
yang terlibat dalam peredaran
darah. (mencoba)

Setelah memahami bahwa
pembuluh darah merupakan
salah satu organ tubuh yang
terlibat dalam sistem peredaran
darah, guru menjelaskan
tentang pembuluh nadi dan
pembuluh balik.

Selanjutnya siswa diminta
untuk mencoba merasakan
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Mata Pelaja_ran dan Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi
Kompetensi Dasar Waktu
3.6.4 Memilih kalimat denyut nadi atau denyut
yang tepat untuk jantungnya. (mencoba)
melengkapi suatu 8. Siswa menempelkan ketiga jari
pantun tangan kanan (telunjuk, tengah,

4.6 Melisankan
pantun hasil
karya pribadi
dengan lafal,
intonasi, dan
ekpresi yang
tepat sebagai
bentuk
ungkapan diri

4.6.1 Membuat pantun
dengan tema
tertentu

4.6.2 Mempresentasi-
kan pantun hasil
karyanya di
depan kelas

manis) pada pergelangan
tangan kiri, lalu menekannya
secara perlahan.

9. Siswa diminta menghitung
kecepatan denyut jantung
dengan cara, hasil
penghitungan denyut jantung
selama 15 menit dikalikan 4.

10. Setelah memahami bahwa
pembuluh darah merupakan
salah satu organ tubuh yang
terlibat dalam sistem peredaran
darah, guru menjelaskan
tentang pembuluh nadi dan
pembuluh balik.

11. Selanjutnya, siswa diminta
untuk menggambar cara kerja
organ peredaran darah pada
manusia dan menuliskan
keterangan gambar yang
dibuat. (mencoba)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

120

Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

12. Siswa diminta mengumpulkan
hasil gambarnya.

13. Selanjutnya, guru membuat
jembatan untuk mengantarkan
pembelajaran dari materi
sistem peredaran darah ke
materi pantun

14. Siswa diminta membacakan
pantun dalam buku siswa.
(mengkomunikasikan)

15. Siswa dan guru melakukan
tanya jawab mengenai pantun.
(menanya)

16. Siswa diminta untuk membuat
pantun dan menunjukkan
unsur-unsur pantun yang
dibuat. (mencoba)

Kegiatan Penutup

1. Siswa membuat kesimpulan
kegiatan hari ini

2. Siswa secara individu
mengerjakan soal tes hasil
belajar (posttest)
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Lampiran I. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
I.1 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan ~ : SDN Kepatihan 01 Jember

Kelas/Semester -V AlGenap

Tema : Sehat Itu Penting

Sub tema : Peredaran Darahku Sehat
Waktu . 1x pertemuan (6 x 35 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga, dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistemaris,
logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak

sesuai dengan tahap perkembangannya.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

IPA

Kompetensi Dasar

3.4 Menjelaskan organ peredaran darah hewan dan manusia serta cara

memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia.

4.4 Menyajikan karya tentang organ peredaran darah pada manusia.

Indikator

3.4.1 Menjelaskan organ peredaran darah manusia dan bagian-bagiannya

3.4.2 Menjelaskan organ peredaran darah manusia beserta fungsi-fungsinya

3.4.3 Menemukan sikap dan cara tepat untuk memelihara kesehatan organ
peredaran darah manusia

3.4.4 Mengkaji ulang pernyataan hubungan antara organ peredaran darah
manusia dan fungsinya

4.4.1 Menggambar cara kerja organ peredaran darah manusia secara rinci

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

3.6 Menggali isi dan amanat pantun yang disajikan secara lisan dan tulis
dengan tujuan untuk kesenangan

4.6 Melisankan pantun hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekpresi
yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri

Indikator

3.6.1 Menjelaskan bagian-bagian pantun

3.6.2 Menjelaskan ciri-ciri pantun

3.6.3 Menemukan isi dan amanat dari suatu pantun

3.6.4 Memilih kalimat yang tepat untuk melengkapi suatu pantun

4.6.1 Membuat pantun dengan tema tertentu

4.6.2 Mempresentasikan pantun hasil karyanya di depan kelas.
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. Tujuan Pembelajaran

Setelah menggunakan media komik “Petualangan di Lorong SiPerDa”,
siswa dapat menjelaskan organ-organ yang menyusun sistem peredaran
darah pada manusia beserta bagian dan fungsinya

Setelah menggunakan media komik “Petualangan di Lorong SiPerDa”,
siswa dapat menjelaskan cara memelihara kesehatan organ peredaran darah
manusia

Setelah menggunakan media komik “Petualangan di Lorong SiPerDa”
siswa dapat menggambar cara kerja organ peredaran darah manusia secara
rinci dengan kreasi sendiri.

Dengan mengidentifikasi pantun dalam komik, siswa dapat menyebutkan
bagian-bagian dan ciri-ciri pantun dengan tepat

Dengan kegiatan mencari tahu tentang pantun, siswa dapat membuat pantun
dengan tema tertentu lalu menunjukkan unsur-unsur serta amanatnya di

depan kelas

. Materi Pembelajaran
Sistem Peredaran Darah Pada Manusia
Cara merawat sistem peredaran darah manusia

Pantun

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Metode : Diskusi, Presentasi, dan ceramah

. Media dan Sumber Belajar
Media : Komik Petualangan di Lorong SiPerDa”
Sumber belajar : Buku guru dan siswa, Media pembelajaran komik

“Petualangan di Lorong SiPerDa”
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Kegiatan . i Alokasi
Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1. Siswa memulai kegiatan dengan berdo’a 10
2. Siswa bersama guru mendiskusikan tentang ~ menit
pantun yang ada dibuku siswa
3. Siswa mengembangkan jawaban mengenai
isi pantun dan mengaitkan secara mandiri
dengan pentingnya menjaga kesehatan tubuh
4. Siswa diminta untuk menebak buku apa yang
telah dibawa oleh guru yang merupakan
komik “Petualangan di Lorong Siperda”
Kegiatan Inti 1. Setiap siswa diberikan 1 buah komik 70
“Petualangan di Lorong SiPerDa” menit

2. Siswa mengamati komik dan membaca
komik tersebut dengan seksama.
(mengamati)

3. Setelah siswa melakukan pengamatan
terhadap komik “petualangan di Lorong
SiPerDa”, siswa melakukan tanya jawab
dengan guru mengenai komik tersebut.
(menanya)

4. Beberapa siswa diminta untuk menjelaskan
tentang isi cerita dalam komik tersebut
secara lisan didepan kelas.
(mengkomunikasikan)

5. Setelah kegiatan tersebut, guru
menstimulus siswa dengan mengajukan
pertanyaan tentang organ apa saja yang
terdapat pada sistem peredaran darah dan
bagaimana fungsinya.

6. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan
guru sesuai dengan komik yang mereka
baca. (menalar)

7. Guru menstimulus daya analisis siswa
dengan menanyakan tentang macam —
macam peredaran darah manusia.

8. Siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan
komik yang mereka baca. (menalar)

9. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang materi sistem peredaran darah
dalam komik untuk pemahaman kepada
siswa.

10. Siswa diminta untuk menuliskan kembali
organ-organ tubuh manusia yang terlibat
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Woaktu

dalam peredaran darah di buku masing-
masing. (mencoba)

11. Guru memberikan umpan balik disepanjang
kegiatan..

12. Selanjutnya siswa diminta untuk mencoba
merasakan denyut nadi atau denyut
jantungnya. (mencoba)

13. Siswa menempelkan ketiga jari tangan
kanan(telunjuk, tengah, manis) pada
pergelangan tangan kiri, lalu menekannya
secara perlahan.

14. Siswa diminta menghitung kecepatan
denyut jantung dengan cara, hasil
penghitungan denyut jantung selama 15
menit dikalikan 4.

15. Setelah memahami bahwa pembuluh darah
merupakan salah satu organ tubuh yang
terlibat dalam sistem peredaran darah, guru
menjelaskan tentang pembuluh nadi dan
pembuluh balik.

16. Siswa diminta untuk menggambar cara
kerja organ peredaran darah pada manusia
dan menuliskan keterangan pada gambar
yang dibuat dengan kreasi mereka.
(mencoba)

17. guru menstimulus siswa dengan pertanyaan
tentang materi pantun.

18. Siswa diminta untuk menjelaskan amanat
dari pantun yang terdapat dalam komik.
(menalar)

19. Siswa diminta untuk menganalisis bagian-
bagian pantun yang terdapat dalam komik.
(menalar)

20. Siswa kemudian diminta untuk membuat
pantun sesuai dengan tema yang ditentukan
dan mempresentasikannya di depan siswa
lainnya. (mengkomunikasikan)

Kegiatan
penutup

1. Siswa membuat kesimpulan kegiatan hari
ini

2. Guru mereview kegiatan pembelajaran pada
hari ini.

menit

Evaluasi

1. Siswa secara individu mengerjakan soal
tes hasil belajar (posttest)

120
menit
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.2 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan  : SDN Kepatihan 01 Jember

Kelas/Semester 'V D/Genap

Tema : Sehat Itu Penting

Sub tema : Peredaran Darahku Sehat

Waktu : 1x pertemuan (6 x 35 menit)
A. Kompetensi Inti

5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga, dan negara.

7. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

8. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistemaris,
logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak
sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

IPA
Kompetensi Dasar
3.4 Menjelaskan organ peredaran darah hewan dan manusia serta cara

memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia.
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4.4 Menyajikan karya tentang organ peredaran darah pada manusia.

Indikator

3.4.1 Menjelaskan organ peredaran darah manusia dan bagian-bagiannya

3.4.2 Menjelaskan organ peredaran darah manusia beserta fungsi-fungsinya

3.4.3 Menemukan sikap dan cara tepat untuk memelihara kesehatan organ
peredaran darah manusia

3.4.4 Mengkaji ulang pernyataan hubungan antara organ peredaran darah
manusia dan fungsinya

4.4.1 Menggambar cara kerja organ peredaran darah manusia secara rinci

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

3.6 Menggali isi dan amanat pantun yang disajikan secara lisan dan tulis
dengan tujuan untuk kesenangan

4.6 Melisankan pantun hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekpresi
yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri

Indikator

3.6.1 Menjelaskan bagian-bagian pantun

3.6.2 Menjelaskan ciri-ciri pantun

3.6.3 Menemukan isi dan amanat dari suatu pantun

3.6.4 Memilih kalimat yang tepat untuk melengkapi suatu pantun

4.6.1 membuat pantun dengan tema tertentu

4.6.2 mempresentasikan pantun hasil karyanya di depan kelas.

. Tujuan Pembelajaran

Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa dapat
menjelaskan organ peredaran darah dan bagian serta fungsinya pada
manusia secara rinci.

Dengan kegiatan berkreasi menggambar, siswa dapat menggambar cara

kerja organ peredaran darah manusia secara rinci.
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3. Dengan kegiatan mencari tahu tentang pantun, siswa dapat menyebutkan
bagian-bagian dan ciri-ciri pantun dengan tepat.

4. Dengan kegiatan mencari tahu tentang pantun, siswa daat membuat pantun
dengan tema tertentu, lalu menunjukkan unsur-unsur pantun yang dibuat

dengan benar.

D. Materi Pembelajaran
- Sistem Peredaran Darah Pada Manusia
- Cara merawat sistem peredaran darah manusia

- Pantun

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
- Pendekatan : Saintifik

- Metode : Diskusi, presentasi, dan ceramah
F. Media dan Sumber Belajar
- Media : gambar peredaran darah manusia

- Sumber belajar : Buku guru dan siswa, teks bacaan

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

. N - n Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1. Siswa memulai kegiatan dengan berdo’a 10
2. Siswa bersama guru mendiskusikan tentang menit

pantun yang ada dibuku siswa

3. Siswa mengembangkan jawaban mengenai isi
pantun dan mengaitkan secara mandiri dengan
pentingnya menjaga kesehatan tubuh

Kegiatan Inti 1. Siswa mengamati gambar peredaran darah pada 70
manusia di buku siswa. (mengamati) menit
2 Siswa diminta untuk menyebutkan bagian-
bagian jantung yang terlibat dalam proses
peredaran darah. (menalar)
3 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
peredaran darah kecil dan peredaran darah
besar.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Woaktu

10

11

12

13

14

15

Siswa mencari informasi tentang organ tubuh
yang terlibat dalam proses peredaran darah
dari berbagai sumber.
Siswa diminta menuliskan organ-organ tubuh
manusia yang terlibat dalam peredaran darah.
(mencoba)
Selanjutnya siswa diminta untuk mencoba
merasakan denyut nadi atau denyut
jantungnya. (mencoba)
Siswa menempelkan ketiga jari tangan
kanan(telunjuk, tengah, manis) pada
pergelangan tangan Kiri, lalu menekannya
secara perlahan.
Siswa diminta menghitung kecepatan denyut
jantung dengan cara, hasil penghitungan
denyut jantung selama 15 menit dikalikan 4.
Setelah memahami bahwa pembuluh darah
merupakan salah satu organ tubuh yang
terlibat dalam sistem peredaran darah, guru
menjelaskan tentang pembuluh nadi dan
pembuluh balik.
Selanjutnya, siswa diminta untuk
menggambar cara kerja organ peredaran
darah pada manusia dan menuliskan
keterangan gambar yang dibuat. (mencoba)
Siswa diminta mengumpulkan hasil
gambarnya.
Selanjutnya, guru membuat jembatan untuk
mengantarkan pembelajaran dari materi
sistem peredaran darah ke materi pantun
Siswa diminta membacakan pantun dalam
buku siswa. (mengkomunikasikan)
Siswa dan guru melakukan tanya jawab
mengenai pantun (menanya)
Siswa diminta untuk membuat pantun dan
menunjukkan unsur-unsur pantun yang
dibuat. (mencoba)

Kegiatan
penutup

1. Siswa membuat kesimpulan kegiatan hari ini
2. Guru mereview kegiatan pembelajaran pada
hari ini

10
menit

Evaluasi

1. Siswa secara individu mengerjakan soal tes
hasil belajar (post test)

120
menit
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Lampiran J. Ulasan Materi
A. Sistem Peredaran Darah

KAPILED
PARU-PADY

VENA
PLULMONALIS PULMONALIS

KANAN SEQANG!
10

PEREDARAN
DARAM BESAR

KAPILER OOSAN TURUM

Mengalirnya darah di dalam tubuh disebut sistem peredaran darah. Sistem
peredaran darah dalam tubuh ada dua, yaitu peredaran darah kecil dan peredaran
darah besar. Sistem peredaran darah kecil, yaitu darah mengalir dari bilik kanan
menuju paru-paru melalui arteri pulmonalis. Dalam paru-paru terjadi pertukaran
darah yang mengandung karbondioksida dengan darah yang banyak mengandung
oksigen. Darah yang banyak mengandung oksigen kembali ke jantung melalui vena
pulmonalis.

Sistem peredaran darah besar, yaitu darh yang banyak mengandung oksigen
mengair dari bilik kiri jantung ke seluruh tubuh (kecuali paru-paru) melalui arteri
besar (aorta). Selanjutnya, terjadi pertukaran darah yang banyak mengandung
oksigen dengan darah yang banyak mengandung karbondioksida di seluruh tubuh.
Darah yang banyak mengandung karbondioksida kembali ke jantung melalui vena
ke serambi kanan.

Sistem peredaran darah terdiri dari beberapa organ yang memiliki fungsi
atau peranannya pada tubuh manusia. Berikut merupakan fungsi dan peranan organ

peredaran darah manusia.
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1. Jantung

Jantung adalah organ tuuh manusia yang berfungsi memompa darah keseluruh
tubuh. Jantung mmemompa darah dengan cara berkontraksi dan berelaksasi secara
vergantian, sehingga jantung berdenyut, mengembang, dan mengempis. Jantung
terletak didalam rongga dada sebelah kiri. Ukuran jantung kira-kira sebesar kepalan
tangan pemiliknya. Jantung tersusun atas kumpulan otot-otot yang sangat kuat yang
disebut miokardium. Jantung terdiri atas empat ruang, ayitu serambi kanan, serambi
kiri, bilik kanan dan bilik kiri.
2. Pembuluh darah

Pembuluh darah merupakan saluran tempat mengalirnya darah dari jantung ke
seluruh tubuh dan dari seluruh tubuh kembali ke jantung. Pembuluh darah terdiri
atsa dua jenis, yaitu pembuluh nadi dan pembuluh balik. Pembuluh nadi disebut
arteri. Pembuluh balik disebut vena. Pembuluh nadi atau arteri yaitu pembuluh yang
membawa darah kaya akan oksigen keluar dari jantung ke seluruh tubuh. Pembuluh
nadi yang paling besar disebut aorta. Pembuluh balik yaitu pembuluh darah yang
membawa darah yang kaya akan karbondioksida dari seluruh tubuh menuju
jantung.
3. Paru-paru

Paru-paru berperan sebagai penyuplai oksigen ke dalam darah. Darah yang
telah diedarkan ke seluruh tubuh tidak lagi mengandung oksigen. Akan tetapi
banyak mengandung karbondioksida. Setelah kembali ke jantung, darah yang akan
mengandung karbondioksida tersebut dipompa ke dalam paru-paru. Selanjutnya,

akrbondioksida diambil dan diganti dengan oksigen melalui proses penapasan.

B. Cara Merawat Sistem Peredaran Darah

Agar alat peredaran kita dapat bekerja dengan baik pada saat mengedarkan
oksigen dan sari-sari makanan ke seluruh tubuh maka kita perlu menjaga dan
memeliharanya dengan baik. Hal ini juga dapat mencegah munculnya penyakit atau

gangguan yang menyerang alat peredaran darah tersebut.
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memelihara alat peredaran

darah kita adalah dengan melakukan pola hidup yang sehat. Beberapa upaya lainnya

yang dapat dilakukan di antaranya adalah sebagai berikut.

C

Olahraga secara teratur

Olahraga dapat meningkatkan daya tahan tubuh kita terhadap berbagai
penyakit. Selain itu, olahraga juga dapat membuat jantung yang merupakan
alat peredaran darah dapat berfungsi dengan baik.

Menghindari makanan berlemak

Lemak di dalam darah dapat mengakibatkan penyempitan pembuluh darah.
Akibat penyempitan pembuluh darah akan timbul penyakit jantung dan
pendarahan otak

Menghindari rokok dan minuman beralkohol

Zat-zat yang terkandung di dalam rokok dapat menyebabkan penyakit jantung.
Selain  merokok, mengkon-sumsi minuman beralkohol juga dapat
mempengaruhi alat peredaran darah. Jumlah alkohol yang terlalu banyak di
dalam darah dapat mengakibatkan tubuh menjadi lemah dan mudah terserang
penyakit.

Makan makanan yang bergizi cukup dan seimbang

Tidur dan istirahat yang cukup

. Pantun

Pantun merupakan puisi melayu lama asli indonesia yang terdiri dari

sampiran dan isi dengan rima a-b-a-b. Kata “Pantun” berasal dari bahasa jawa kuno

yaitu tuntun, yang berarti mengatur atau menyusun. Pantun adalah sebuah karya

yang tidak hanya memiliki rima dan irama yang indah, namun juga mempunyai

makna yang penting. Pantun awalnya merupakan karya sastra indonesia lama yang

diungkapkan secara lisan, namun seiring berkembangnya zaman sekarang pantun

mulai diungkapkan tertulis.

Pantun merupakan karya yang dapat menghibur sekaligus mendidik dan

menegur. Pantun merupakan ungkapan perasaan dan pikiran, karena ungkapan

tersebut disusun dengan kata-kata hingga sedemikian rupa sehingga sangat menarik
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untuk didengar atau dibaca. Pantun menunjukkan bahwa indonesia memiliki ciri

khas tersendiri untuk mendidik dan menyampaikan hal yang bermanfaat.

Berikut merupakan ciri-ciri pantun.

e Pantun Memiliki Bait, setiap bait pantun disusun oleh baris — baris. Satu bait
terdiri dari 4 baris.

o Setiap baris terdiri dari 8-12 suku kata.

o Setiap baris terdiri dari 4 — 6 kata.

e Setiap bait pantun terdiri atas sampiran dan isi. Baris pertama dan kedua
merupakan sampiran, baris ketiga dan keempat merupakan isi.

e Pantun Bersajak a-b-a-b atau a-a-a-a


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

134

Lampiran K. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest
KISI-KISI SOAL

Tema : Sehat Itu Penting Waktu : 120 menit
Kelas/ Semester : VIGanijil Jumlah soal : 32 soal
Subtema : Peredaran Darahku Sehat
JENJANG BENTUK
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR KEMAMPUAN NOMER SOAL SOAL
Cl C2 C3 c4
IPA Objektif
3.4 Menjelaskan organ 3.4.1 Menjelaskan organ peredaran darah v 1,3,5,8, 10, 12,
peredaran darah hewan manusia dan bagian-bagiannya 14
dan manusia sertacara  3.4.2 Menjelaskan organ peredaran darah V 2,6,11,13,16
memelihara kesehatan manusia beserta fungsi-fungsinya
organ peredaran darah  3.4.3 Menemukan sikap dan cara tepat V 4,9, 15,17
manusia. untuk memelihara kesehatan organ
peredaran darah manusia
3.4.4 Mengkaji ulang pernyataan hubungan \ 7
antara organ peredaran darah manusia
dan fungsinya
Bahasa Indonesia Objektif
3.6 Menggali isi dan 3.6.1 Menjelaskan bagian-bagian pantun v 18, 25
amanat pantun yang 3.6.2 Menjelaskan ciri-ciri pantun \ 19, 26
disajikan secara lisan 3.6.3 Menemukan isi dan amanat dari suatu \ 20, 21, 22, 27,
dan tulis dengan tujuan pantun 28, 29
untuk kesenangan 3.6.4 Memilih kalimat yang tepat untuk \ 23, 24, 30, 31, 32

melengkapi suatu pantun



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

135

Lampiran L. Soal Pretest dan Posttest
Soal Pretest dan Posttest
Nama Siswa :

Kelas
No. Absen

Petunjuk Pengerjaan Soal

» Berdo’alah Sebelum mulai mengerjakan soal.

» Soal terdiri atas 40 pertanyaan.

» Bacalah dengan teliti setiap butir soal.

» Bertanyalah pada petugas apabila terdapat soal yang tidak dapat dimengerti
dengan cara mengangkat tangan terlebih dahulu.

» Waktu pengerjaan soal adalah 120 menit.

» Selamat mengerjakan! Semoga Sukses!

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang paling benar!
1. Jantung manusia dibagi menjadi atas beberapa bagian, yaitu....
A. 2 bilik dan 3 serambi
B. 3 bilik dan 1 serambi
C. 2 serambi dan 1 bilik
D. 2 serambi dan 2 bilik
2. Pembuluh darah yang mengalirkan darah dari seluruh tubuh kembali ke jantung
adalah....
A. Arteri
B. Nadi
C. Kapiler
D. Vena
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. Sel-sel darah merupakan bagian terbesar dari darah, yaitu sekitar 40-50%.
Berikut ini yang merupakan jenis dari sel-sel darah, kecuali....
A. Eritrosit

B. Leukosit

C. Trakea

D. Trombosit

. Berikut ini yang bukan merupakan usaha untuk menjaga kesehatan peredaran
darah adalah....

A. Istirahat yang cukup

B. Berekreasi

C. Makan makanan bergizi dengan menu seimbang

D. Bekerja tanpa mengenal waktu

. Dua rongga bagian bawah jantung adalah....

A. Bilik kiri dan bilik kanan

B. Serambi Kiri dan serambi kanan

C. Bilik kiri dan serambi kanan

D. Bilik kanan dan serambi Kiri

. Organ yang berfungsi memompa darah ke seluruh tubuh adalah....
A. Paru-paru

B. Pembuluh darah

C. Jantung

D. Hati

. Perhatikan pernyataan berikut ini:

1. Letaknya agak kedalam

2. Jika terjadi luka, darah memancar

3. Membawa darah yang kaya oksigen

4. Aliran darah menuju jantung

5. Dinding pembuluh tebal, kuat, dan elastis

Yang merupakan ciri pembuluh nadi adalah yang bernomor....
A. 12 dan4

B.1,3,dan5
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C.24,dan5
D.2,3,dan 4
8. Jantung tersusun atas kumpulan otot yang kuat yang disebut dengan....
A. Pleura
B. Miokardium
C. Diafragma
D. Hemoglobin
9. Cara yang benar untuk menjaga kesehatan alat peredaran darah adalah....
A. Makan yang banyak
B. Oahraga terus menerus
C. Mengurangi makanan yang berlemak
D. Tidur dalam waktu yang lama

10. Sistem peredaran darah pada manusia tersusun dari beberapa organ, yaitu..

A. Jantung, ginjal, dan pembuluh darah
B. Jantung, pembuluh darah,dan paru-paru
C. Jantung, usus,dan paru-paru
D. Jantung, ginjal, dan usus
11. Bagian darah yang berfungsi dalam pembekuan darah adalah....
A. Eritrosit
B. Leukosit
C. Trombosit
D. Hemoglobin

137

12. Perhatikan gambar diatas. Bagian jantung yang berisi darah kaya oksigen yaitu

ditunjukkan oleh nomor....
A.ldan3 C.3dan4
B.2dan 4 D.1ldan?2
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13. Sel darah merah berfungsi sebagai....
A. Pengangkutan oksigen dan karbondioksida
B. Perlawanan terhadap kuman penyakit
C. Pengangkutan zat besi dalam tubuh
D. Pembekuan darah jika terjadi luka
14. Peredaran darah besar berasal dari jantung bagian bilik kiri diedarkan ke
seluruh tubuh lalu masuk ke jantung bagian....
A. Serambi Kiri
B. Serambi kanan
C. Bilik kiri
D. Bilik kiri
15. Perhatikan pernyataan berikut:
1. Minum air putih secukupnya
2. Makan buah-buahan setiap hari
3. Minum minuman beralkohol
4. Menambahkan sayuran disetiap menu makan
5. Makan gorengan berlebihan
Kegiatan yang baik untuk kesehatan sistem peredaran darah ditunjukkan oleh
nomor....
A.1,2,dan 3
B.23,dan5
C.1,2,dan 4
D.3,4,dan5
16. Paru-paru dalam sistem peredaran darah berfungsi sebagai....
A. Sebagai pemompa darah keseluruh tubuh
B. Penyaring udara yang masuk kedalam tubuh
C. Tempat pertukaran oksigen dengan karbondioksida

D. Sebagai pengangkut sari-sari makanan
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17. Aktivitas baik yang dilakukan untuk menjaga kesehatan sistem peredaran darah
adalah....
A. Bersepeda dipagi hari
B. Bermain playstation sampai larut malam
C. Menonton telivisi tanpa mengenal waktu
D. Berenang di malam hari
18. Perhatikan pantun dibawah ini!
Kapal karam ikan bahagia
Laut tercemar ikan mati
Kurangilah garam dan gula
Agar terhindar dari hipertensi
Yang merupakan sampiran dari pantun diatas adalah....
A. Kapal karam ikan bahagia.
Laut tercemar ikan mati.
B. Kurangilah garam dan gula.
Agar terhindar dari hipertensi.
C. Laut tercemar ikan mati.
Kurangilah garam dan gula.
D. Kapal karam ikan bahagia.
Agar terhindar dari hipertensi.
19. Dibawah ini yang bukan termasuk syarat-syarat pantun adalah....
A. Satu baris pantun berisi 8-12 suku kata
B. Satu bait pantun terdiri dari 4 baris
C. Ada tujuan yang dicapai
D. Membuat orang yang mendengar tersentuh
20. Perhatikan pantun dibawabh ini!
Buah duku jatuh ke semak,
semak dibuka duku di mana.
Apa guna berilmu banyak,
tidak sembahyang tiada berguna.

Pesan yang terkandung dalam pantun di atas adalah....


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

140

A. Tuntutlah ilmu setinggi-tingginya.
B. Kita harus rajin belajar agar pintar.
C. Kita tidak perlu belajar sungguh-sungguh.
D. llmu yang kita peroleh tidak berguna jika tidak beribadah.
21. Perhatikan pantun dibawabh ini!
Sapi jawa berwarna merah
Berlari sendiri hingga jauh
Apa guna peredaran darah
Guna mengatur suhu tubuh
Pesan yang terkandung dalam pantun diatas adalah....
A. Berlari membuat tubuh menjadi sehat
B. Peredaran darah berguna untuk mengatur suhu tubuh
C. Berolahraga sendiri dengan berlari
D. Sapi memiliki macam-macam jenis
22. Perhatikan pantun dibawabh ini!
Ke kota jember beli martabak
Kota Palu hujannya lebat
Janganlah suka makanan berlemak
Supaya pembuluh tidak tersumbat
Pesan yang terkandung dalam pantun diatas adalah....
A. Kota Palu sedang mengalami cuaca buruk
B. Banyak pedagang martabak di kota jember
C. Makanan berlemak tidak baik untuk peredaran darah
D. Martabak adalah makanan yang berlemak
23. Perhatikan pantun rumpang berikut!
Pandai berkata pandai bertutur.

Pandai bertutur silat lidah.

Baris isi yang tepat untuk melengkapi pantun di atas adalah....

A. Lakukanlah olahraga teratur.
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Agar sehat peredaran darah.

B. Jadi orang jangan suka dusta
Niscaya celaka sepanjang umur

C. Tanam-tanam buah anggur
Anggur masak enak rasanya

D. Kita harus sayang orang tua
Agar nanti masuk surga

24. Perhatikan pantun rumpang berikut!
Elok langit dipandang mata.

Indahnya cahaya yang terpancar.

Isi yang tepat untuk melengkapi bait pantun di atas adalah....
A. Beli mangga di Kota Blitar
Jangan lupa membeli ketan
B. Sebaiknya lakukan olahraga
Agar peredaran darah menjadi lancar
C. Jangan rakus kalau sedang makan
Karena rakus itu sifat setan
D. Ayo kita rajin belajar
Karena belajar adalah tugas mulia
25. Perhatikan pantun dibawabh ini!
Kota jakarta penduduknya padat
Ada ayam sedang berkokok
Bila ingin paru-paru sehat
Jangan kalian coba merokok
Yang merupakan isi dari pantun diatas adalah....
A. kota jakarta penduduknya padat
banyak orang menjual kodok
B. Banyak orang menjual kodok

Bila ingin paru-paru sehat
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C. Bilaingin paru-paru sehat
Jangan kalian coba merokok
D. Kota jakarta penduduknya padat
janganlah suka merokok
26. Perhatikan pernyataan berikut:
1. Satu baris pantun berisi 8-12 suku kata
2. Satu bait pantun terdiri dari 4 baris
3. Membuat orang yang mendengar tersentuh
4. Bersajak a-b-a-b
Yang termasuk ciri-ciri pantun ditunjukkan oleh nomor....
A.12 dan3
B.1,2,dan 4
C.1,3,dan4
D. 2,3,dan 4
27. Perhatikan pantun dibawah ini!
Lilin kecil nyala berpijar
nyala terang di balik tirai
Sejak kecil rajin belajar
bila besar menjadi pandai
Pesan yang terkandung dalam pantun di atas adalah....
A. Lilin bias member penerangan
B. Nyala lilin membantu seseorang belajar
C. Setiap hari rajin belajar
D. Rajinlah belajar agar pandai
28. Perhatikan pantun dibawah ini!
Bunga mawar bunga melati
Harum mewangi indah di taman
Orang sabar dan baik hati
Sudah pasti disukai teman
Pesan pantun di atas adalah....

A. Jika ingin bunga yang wangi tanamlah bunga melati.
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B. Tamanku yang harum karena bunga melati.

C. Jadilah orang penyabar dan baik hati agar disukai orang lain.
D. Orang yang sabar dan baik hati pasti suka bunga melati
Perhatikan pantun berikut ini!

Pergi berkebun memetik mangga

Mangga ditanam diseberang pagar

Marilah kita berolahraga

Agar peredaran darah menjadi lancar

Amanat dari pantun diatas adalah....

A. Rajinlah berolahraga agar peredaran darah menjadi lancar
B. Buah mangga membuat peredaran darah sehat

C. Berkebunlah agar udara menjadi segar

D. Menanam pohon dapat membuat kebun menjadi rindang
Perhatikan pantun rumpang berikut!

Dimakanlah sepiring berdua

Mari kita belajar peredaran darah

Supaya hidup lebih bermakna

Baris untuk melengkapi isi pantun adalah....

A. Mangga ditanam diseberang pagar

B. Siapa yang banyak duit

C. Beli mangga di Kota Blitar

D. Buah kurma berwarna merah

Perhatikan pantun rumpang berikut!

Burung merpati burung dara

Terbang tinggi ke angkasa luas

Isi yang tepat untuk melengkapi pantun di atas adalah....
A. Rajin-rajin engkau belajar
Untuk bekal di hari nanti
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B. Hati siapa takkan gembira
Karena akan naik kelas
C. Adik menangis tersedu-sedu
Mencari ibu belum juga pulang
D. Bila adik rajin bertanya
Semua yang sukar jadi gampang
Perhatikan pantun rumpang berikut!
Lihat baju berwarna biru
baju dipakai saat lebaran

Kalau kamu menuntut ilmu

Larik untuk melengkapi pantun adalah...
A. Kelak berguna di masa depan

B. Suatu saat di masa depan

C. Kelak hidupmu takkan sengsara

D.

Saat lebaran berbaju biru.
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Lampiran M. Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest
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Lampiran N. Hasil Angket Respon Siswa

Lampiran N.1 Hasil Angket Respon Siswa untuk Uji Coba Penggunaan
Angket siswa 1

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KOMIK
“PETUALANGAN DI LORONG SIPERDA™

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan apa yang kalian rasakan selama

menggunakan Media Komik “Petualangan di Lorong SiPerDa” yang baru saja kalian

lakukan!
Jawaban X i
yataan omentar
e g YA TIDAK
1. | Petunjuk penggunaan komik \/ m«:gtu
sangat jelas dan mudah dipahami I Lentony 187 Wonnile
ik terjadi { latwile Wi DMt
2. | Dalam komik terjadi kesalahan I \/ e
cetak/keuk ek
3. | Bahasa dalam komuk mudah \/
dipahami
4. | Materi pembelajaran dalam komik \/
mudah dipatami
1 Wl
5. | Warna yang digunakan dalam \/ :gt W;:;
komik sangat menank Oy Rembioco o
6. | Gambar yang digunakan dalam /
komik ini sangat menarik
7. | Tulisan yang digunakan dalam \/
komik sangat menank |
1 i ivasi o, o Jofat
8. | Media komik menambah motivasi ‘/ 2 .
saya untuk belajar c‘v‘l\ﬁ fetedotap
V- ——
1a komik i g, Jenlena 640
9 | Media k membuat saya \/ ;'P,n o
senang untuk belajar b dokott
10. | Media komik mudah untuk saya \/
gunakan secara mandin
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Angket siswa 2

Namn

No. Absen

Petunjuk !

ANGKET RESrON SISWA TERHADAP KOMIK
“PETUALANGAN DI LORONG SIPERDA™

it Calliste. Useanm

S‘ Coovis s

147

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan apa yang kalian rasakan selama
menggunakan Media Komik “Petualangan di Lorong SiPerDa” yang baru saja kalian

lakukan'
No Pernyataan e Komentar
YA TIDAK
I. | Petunjuk penggunaan komik
sangat jelas dan mudah dipahami ‘/
2 | Dalam komik tefjads kesalahan
cetakiketk 4
3. | Bahasa dalam komik mudah
dipahami ‘/
4. | Materi pembelajaran dalam komik > me
mudzh dipahami 33:"" F
5. | Wamna yang digunakan dalam r' (M.d.:\\‘znk:“”{’w
komik sangat menank \/ M -
6 | Gambar yang digunakan dalam \/ Frorno-
komik ini sangat menank C Sou )
7. | Tulisan yang digunakan dalam
komik sangat menank \J \/
saya untuk belajar :
9. | Media komik membuat saya J
senang untuk belajar
10. | Media komik mudah untuk saya
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Lampiran N.2 Angket Respon Siswa terhadap Komik
Angket siswa 1

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KOMIK
“PETUALANGAN DI LORONG SIPERDA”

Harl/ Tanggal ;™04 / 2772209 ...

Petunjuk Pengisian !
1. Isilah angket ini sesuai dengan pendapat kalian!
2. Berilah tanda (V) pada kolom tanggapan, sesuai dengan pilihan kalian!
Ya = Setuju Tidak= Tidak Setuju

N Pertanyaan 2 B
» Ya | Tidak

1. | MATERI

1. Apakah materi yang disajikan dalam komik
mudah untuk kalian pahami?

2. Apakah materi yang diajarkan dalam komik sesuai
dengan materi yang ada di sekolah?

3. Apakah maten dalam komik dijelaskon secara
runtun?

4. Apakah komik ini membantu dalam memahami
maten sistem peredaran darah manosia?

v/
4
v
v
5. Apakah materi dalam komik IPA ini berurutan? |/
\/
v
v

2. | KETERBACAAN

6. Apakah kalimat yang digunakan dalam komik
jelas dan mudah dipaham:?

7. Apakah teks dalam komik dapat dibaca dengan
jelas ?

8. Apakah bahasa yang digunakan mudah
dimengerti?
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No

Pertanysan

Tanggapan

Ya | Tidak

PENYAJIAN

9. Apakah komik ini membuat kalian tertarik untuk
manusia?

10. Apakah komik ini membantu kalian memahami
maten secara mandin?

11, Apakah alur ceritanya menank untuk memahami
maten sistem peredaran darah?

<

TAMPILAN KOMIK

12, Apakah tampilan komik menarik bagi kalian?

13. Apakah bentuk dan ukuran huruf yang digunakan
dalam komik nyaman untuk dibaca?

v

14, Apakah gambar/karakter tokoh membantu kalian
untuk memahami maten sistem peredaran darah?

15. Apakah tampilan komik membuat kalian senang
membacanya

== Q_Q

149


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

150

Angket siswa 2
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KOMIK
“PETUALANGAN DI LORONG SIPERDA™
Nama Ao Auu, Basadhan ...

NoZADSSR 0N S i iy
Hari/ Tanggal - Delou (33-05: 2003, ..,
Petunjuk Pengisian !

1. Isilah angket mi sesuni dengan pendapat kalian!

2. Berilah tanda (V) pada kolom tanggapan, sesuai dengan pilihan kalian!
Ya = Setuju Tidak~ Tidak Setuyu

Tanggapan
Ya | Tidak

No Pertanyaan

1. | MATERI

" 1. Apakah maten yang disajikan dalam komik
mudah untuk kalian pahami?

2. Apakah materi yang diajarkan dalam komik sesuai
dengan materi yang ada di sekolah?

3. Apaksh materi dalam komik dijclaskan secara
runtun?

4. Apakah komik ini membantu dalam memzhami
maten sistem peredaran darah manusia?

5. Apakah maten dalam komik [PA ini berurutan?

2. | KETERBACAAN

6. Apakah kalimat yang digunakan dalam komik
jelas dan mudah dipahami?

7. Apakah teks dalam komik dapet dibaca dengan
jelas 7

8 Apakah bahasa yang digunakan mudah
dimengerti?

< KRR
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No

Pertanyaan

Tanggapan

PENYAJIAN

9. Apakah komik ini membuat kalian tertank untuk
memahami materi sistem peredaran darah
manusia’?

10. Apakah komik ini membantu kalian memahami
maten secara mandiri?

11. Apakah alur cenitanya menarik untuk memahami
maten sistem peredaran darah?

TAMPILAN KOMIK

12. Apakah tampilan komik menank bagi kalian?

13. Apakah bentuk dan ukuran huruf yang digunakan
dalam komik nyaman untuk dibaca?

14. Apakah gambar/karakter tokoh membantu kalian
untuk memahami maten sistem peredasan darah?

15. Apakah tampilan komik membuat kalian senang
membacanya

s e B LA RS
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Lampiran O. Produk Lama
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Lampiran P. Produk Baru

akan sebagal pendamping Buk

AL L [T lad JJ - J;L/J /_J

FJIPE RDH

[5ISTEM PEREDARRAN DARAH]

o 19

UNTUK SO/MI
KELAS S
TEMA 4

@ NIRA DININGRUM SUBTEMA 1
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Digunakan sebagal pendamping Buku Siswa

e VI Levd ¥ R LN s LIV Lr]

FIPERDH

[5ISTEM PEREDARAN DARAHI

LY

UNTUK SD/MI
KELAS S
TEMA 4

@ NIRA DININGRUM SUBTEMA 1
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RIIIR MEMBRICA KA,

BAGAIMANA
ALUR
MEMBACA
KOMIK ITU P

KOMIK INI OIBACA
MULAT DART POJOK
KIRL ATAS LaLU
BERJALAN KE KANAN,
KEMLIOIAN BAGTAN
POJOK KIRT SAWAH
OAN TERAKHIR KE
POJOK KANAN BAWAH
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LUNA
CANAK YANG LUGLD

TOM
CANAK YANG LUGLD

LEUKOSIT
(SEL DARAH PUTIHD

ERITROSIT
(SEL DARAH MERAHD

TROMBOSIT
(KEPING SEL DARAH

KUMAN
YANS JAHAT
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LUNA, LIHATLAH!
ADA PENYIHIR
TERBANE!

WAH ! YA, ADA
PENYIHIR TOM !
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HAI ANAK-ANAK!
NAMAKU WITCH.
APA YANG SEDANG
KALIAN LAKUKAN ?

HAl KAK WITCH,
KAMI SEDANG
BERJALAN-JALAN

SIAPA NAMA KALIAN :
AYO IKUT AKU
BERKELILING

NAIK SAPU TERBANG

AJAlRkY !
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DISAAT MEREKA SEDANE BERKELILING MENGGUNAKAN SAPU
TERBANG, LUNA TERKASLUM-KAGUM DENEAN PEMANDANEAN
YANG |A LIHAT..

WAHHH, SLUNGA! INI
PANJANG
DAN INDAH SEKALI
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YA, DIDALAM TUBUH KITA
SEMUA JUGA TERDAPAT
SEBUAH SLINGAI YANG

PANJANG

DIDALAM
TUguH
KITA ADA
SUNGAI YANG
PANJANG 7

KALIAN
TAHU TIDAK 2
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JIKA ADA,
COBA IYA, AKU TIDAK
TUNIUKKAN/! PERCAYA,
KAK WITCH !

/ G AIKLAH, SEGELUM \
ITU MARI KITA
BERLIBAH MENJADI
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KAK WITCH PLUN MENGAJAK LUNA DAN TOM LINTUK MEMASLIKI
TUBUH MANLISIA.,.,
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SUASANA DI DALAM TUBLIH MANLISIA...
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MEREKA PUN AKHIRNYA MENDARAT OI DALAM TUBUH MANUISIA...

YA ANAK-ANAK,
KITA TELAH SAMPAI
Ol LORONG
SIPERDA

y LORONG
7R 2eacar N, W
U <ax witcw 2
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LORONE SIPERDA
ADALAH LORONG
SISTEM PEREDARAN
DARAH YANG
MENGATUR JALANNYA
DARAH DALAM
TUBUH KITA,
ANAK-ANAK

168

LALU. DILORONG
INI TERDAPAT APA
SAJA, KAK
WITCH?

AYO IKUT AKU,
DAN PERHATIKAN
PETA PENYUSUN

INLMEMILIKI BEBERAPA
SAGIAN PENYUSLUN DAN
MASING-MASING
MEMILIKI FLINESI,
ANAK-ANAK!
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—_— s . u
i T

(SISTEM PEREDARAN DARAHD

PENYUPLAI
OKSIGEN
KEDALAM DARAH

JANTLNG

MEMOMPA
DARAH

KESELURUH
TUBLH

SALURAN TEMPAT
MENGALIRNYA DARAH RQ

OARI JANTUNG S \)
KE SELURUH TUBLIH \
DAN OAR| SELLRUH

TUBUH KEMBALI

KE JANTLING
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MARI KITA KUPAS
BAGIAN-BAGIAN
JANTUNG!

KATUP
MITRALS
BIKUSPIDALIS

it gumo a.orm|

YA ANAK-ANAK, JANTUNG TERSUSUN
ATAS KUMPULAN OTOT YANG KUAT
YANG DISEBUT MIOKARDILM.
BAGIAN KIRl JANTUNEG TERDIRI DARI 2
RUANEGAN YAITU SERAMBI KIRI DAN BILIK
KIRl, BERISI DARAH YANEG MENE&ANDUNG
OKSIGEN.

BAGIAN KANAN JANTUNG TEDIRI DARI 2
LUANGAN JUGA YAITU SERAME! KANAN
DAN 8ILIK KANAN, BERISI DARAH YANG
MENGANDLUNG KARBONDIOKSIDA.

170
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JADI JANTUNG
KITA TERDAPAT

4 PUANGAN
YA, KAK WITCH SEPERTI RLIMAH YA

BETUL SEKALI ANAK-ANAK,
ANTARA BAGIAN JANTUNG KANAN DAN KIRI
TERDAPAT SEPTUM. GLINANYA AGAR
DARAH YANEG MENGANDUNG OKSIGEN
TIDAK BERCAMPLIR DENGAN DARAH YANG
MENGANDUNE KARBONDIOKSIDA
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KAK WITCH,
LALU KATUP
JANTUNG
GUNANYA
UNTUK APAP

DUA BUAH KATUP BERGUNA AGAR DARAH
YANG SUDAH MASUK KE BILIK JANTUNG,
TIDAK KEMBALI KE SERAMEI JANTLING

DUA KATUP LAGI BERGLINA AGAR DARAH
YANG SUDAH MASLIK KE AORTA ATAU
ARTERI PULMONALIS TIDAK KEMBALI

KE BILIK JANTUNG

SEPERTI ITU, ANAK-ANAK

172
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JADI, KATUP JANTUNG
ITU GUNANYA SEPERTI
PINTU-PINTU KAMAR
YAA!!

HAAAA!!
BENARKAH 27

BETUL SEKAL! APA
YANG DIKATAKAN
LUNA.
ANAK-ANAK APAKAH
KALIAN TAHU LORONG
SIPERDA INI MEMILIKI

AYO, IKUTLAH DENGANKU,
AKAN AKU TUNJUKKAN
PETANYA /

173
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@ LAk KaYA OKSIBEN
@ CARAH KAYA KALPSONDIOKSOA

PEREDARAN DRARAN NELIL
LeTER
3""‘“‘”““]" PULHONALIS

[)

< | PARU-CARU

VENA

DALAM SISTEM PEREDARAN DARAH
KECIL, DARAH KAYA KARBONDIOKSIDA
AKAN BERTUKAR DENGAN DARAH KAYA

OKSIGEN DI DALAM PARU-PARUL.

SEDANGKAN, DALAM PEREDARAN DARAH
BESAR, DARAH KAYA OKSIGEN AKAN
BERTUKAR DENGAN DARAH KAYA
KARBONDIOKSIDA DI SELURUH TUBLIH,

OOOOHH...
JADI BEGITU YA,
KAK WITCH!

174
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suncri
RARYERI———
PULIMONRLIS

SERAMBI

KMMN\\\

T sl KR

BILIK KANAN

sUNGRY

~ Venn
suncay
RORTR

KAPILER
TUSUH

omﬁtomommmmmmumpmnw%m

PARLI-PAf MELM-UIM ARTER!
PERTUKARAN DAR, WMMOMMKMOKM
ommmmmmxeamm INGA| VENA PULMONALIS,

SISTEM PEPEDARAN DAPAH GESAR, YAITU DARAH YANG BANYAK MENSANDUNG
OKSIG&NMENGMOMM OAM’ING& KE SELURUH TUBLH MELALLI
SUNSAI AORTA, SELANJUTNYA, TECUADI PERTUKARAN DARAH KAYA OKSIGEN
DENSAN DARAH KAYA KAPSONDIOKSIOA Df SELURLIH TUSUH. DARAH YANG BANYAK
WKMBOW&OA ﬁWUKE\’MNTUW MELALUI mmm
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TENANG SAJA, INI
HANYA DETAK JANTUN
YANG TERJADI KARENA

KONTRAKSI DAN
RELAKSAS|, KARENA

JANTUNG SEDANG

MEMOMPA DARAH

KESELURUH TUBU

BAIKLAH, AYO KITA
LANJUTKAN
PETUALANGAN
KITA.

AYO IKUTI AU/

176
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TOM, LUNA,
KALIAN SUDAH LIHAT 2
INI LAH SUNGAI TERSEMBLINYI
YANG ADA DIDALAM TUBUIH KITA,
DIA MEMPERTAHANKAN
HIDUP KITA DAN
MEMBERI KEKUATAN

WAHHH,
SLUNGAI KEHIDUPAN
SEPANJANG NI,
SLNGA! INI

MERLIPAKAN SUNGAI
TERPANJANG DI

KENAPA SUNGAI IN
SANGAT SEPI YA?

177
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HEIl, KAMI ADALAH
TUAN RUMAH SUNGAI
KEHIOUPAN INL.

KAMI MERUPAKAN PRAJURIT
YANG MEMBANTU MANUSIA
MENSANTAR OKSIGEN,
TANPA KAMI, MANUSIA
TIDAK 8ISA HIDUPR
JUMLAH KAMI

: SANGAT BANYAK, YAITU
NAMA KAMI SEL 4-& JUTA/ MIKROLITER

DARAH MERAH

ATAU ERITROSIT.
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TERIMA KASIH
ERITROSIT,
TERIMA KASIH
ATAS BANTUAN
KALIAN YA !

IS1 PERUTKU
ADALAH
OKSIGEN.

HALA !
TAPI KENAPA PERUT
KALIAN MENGGEMBUNE DAN
BESAR PP
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OKSIGEN DIPERUT KALIAN
BERASAL DARI PARU-PARU
MANUSIA KAN?

DARI PARU-PARU

MANUSIA, KAMI AYO LIHAT KAMI
MENGANTAR OKSIGEN MELEPAS OKSIGEN
YANG DIHIRUP DALAM PEMBULLH
MANUSIA KAPILER!
KESELURUH TUBLIH-

NYA

180
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DALAM PEMBULUH KAPILER...

HUWAAA!
BERIKAN
KAMI
OKSIGEN

HUWAAA,
CEPALAT!
KAMI SUDAH LEMAS

JANGAN TAKUT,
KAMI DATANG
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SETELAH MELEPASKAN
OKSIGEN, PERUT KAMI
MENJADI KOSONG, DAN
KAMI HARLIS MEMBAWA
SISA PEMBAKARAN

182
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AOULILIHH!!!
KENAPA TUBUH KALIAN
BERUBAH WARNAP?

HAL ITU TERJADI,
KARENA KAMI MENGHISAP
SISA-SISA PEMBAKARAN,
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YAAAA AKU MENGERTI/
SEKARANG KALIAN
AKAN PERG! KEMANA,
ERITROSIT?

AKU AKAN PERE| KE-
PARLI-PARU LNTUIK
MENUKARKAN SISA

PEMBAKARAN DENGAN
OKSIGEN.

SAMPAI JUMPA,
ERITROSIT!!

SAMPAI JUMPAAA...

184
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KAK WITCH, APA SAJA LIHAT, OAN PERHATIKAN
YANG ADA DI DALAM PETA INI, TOM !
PARU-PARU 2

Ol DALAM PARLI-PARU
TERDAPAT ALVEOLUS.
KANTONG UDARA DALAM
ALVEOLUS DISEBUT ALVEOLI,
YANG MEMILIKI JARINGAN
HALUS KAPILER TEMPAT
PERTUKARAN
KARBONDIOKSIOA
DAN OKSIGEN.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

YAAAA AKU MENGERTI
SEKARANG, WITCH!
PARU-PARU SANGAT
PENTING YA LUINTLIK

TUBUH MANUSIA! 4

BETUL SEKALI TOM,
DENGARKAN PANTLINKLI!

"KOTA JAKARTA PENDUDLIKNYA PADAT
ADA AYAM SEQANG BERKOKOK
BILA INSIN PARU-PARL SEHAT
JANEAN KALIAN COBA MEROKOK™

JADI KITA HARUS MERAWAT
DAN MENJAGA
PARLI-PARLI KITA DENEGAN
MELAKUKAN POLA
HIOUP SEHAT,

BAIKLAH, AYO KITA
LANJUTKAN
PETUALANGAN
KITA!

186
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HAHP! MENAKUTKAN/
SANGAT MENAKUTKAN/
KALIAN SEDANG APA?
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TENANE, KAMI JUGA DISEBUT

JANGAN TAKUT, SEBAGAI SEL DARAH PUTIH
KAMI ADALAH JUMLAH KAMI LESIH
LELUKOSIT. TUSAS SEDIKIT DARI ERITROSIT,
KAMI ADALAH YAITU SEKITAR
MEMBLINUH 4500-10.000/

KUMAN

MIKROLITER

KAMI 8ISA
BERUBAH BENTLIK 8lAR BESINI, KAMI
LOOO! ADALAH PRAJURIT YANG
PALING BERANI
DAN KUAT.
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MENARIK DAN EH/! KALIAN
LUCU SEKALI KALIAN, JANEAN PERGI
LEUKOSIT !

KAMI HARUS
BERPATROLI. SAMPAI JUMPA
TIDAK 8OLEH

SEMBARANEAN.
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DIDALAM ALIRAN DARAH MANUSIA...
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NYAM NYAMM NYAMM,
ENAK SEKALT SARI-SARL
MAKANAN INT,

KITA HARUS MENGAMBIL
BANYAK
SART MAKANAN,
TEMAN-TEMAN /

191
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HOASAR PENCURI [!!
APA YANG KALIAN
LAKUKAN??

ADEK KECIL, ADANYA KAMI DISINI
PELAN SEDIKIT YA! TIDAK ADA HUBLNGAN-

KAMI SEDANEG BERADA NYA DENGAN KALIAN,

DITUBUH ORANG LAIN. KASIHANILAH KAMIP!
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PRAJURIT!!!
DISINI ADA KUMAN,
CEPAT KESINI/!!

DASAR KUMAN JAHAT/
KAU SUKA MENCELAKA!
MANUISIA,
BERANI-BERANINYA
KAU MERAYLIKLYS

193
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KUMAN DITEMUKAN!!!
KEPUING MEREKAS!
BASMI MEREKA
LINTUK MELINDUNG!
KESEHATAN MANUSIA!!
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HOREEEEEEE/
HEBAAATT/
LEUKOSIT TADI SANGAT KEREN.

LEUKOSIT MEMANG
PRAJURIT SEJATL
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: LLINA, _
{ OANGAN ERLARI, Y
PELAN-PELAN SAJALD
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LUNA, LIHATLAH
KAKIMU
BERDARAH!

SERAHKAN PADAKL
sg?:g:&e SAJA, AKU
MENGELLARKAAN
g1aekAN TROMEOSITR | sEoENIS ZAT LNTUK

MENLINOUKKAN
KEHEBATANNYA PEMBEKLIAN DARAH.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AYO TEMAN-TEMAN,
KITA SATUKAN
KEKUATAN,

SELESAI,
DARAH SUDAH
BERHENTI KELUAR.

WAH YA,
DARAHNYA SLUDAH
BERHENTI KELUAR,

TROMBOSIT MANFAATNYA
SANGAT BESAR YA?!

204
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BETUL SEKALI
ANAK-ANAK,
OLEH KARENA ITU
KITA HARLUS MENJAGA
KESEHATAN
SISTEM PEREDARAN
DARAH DALAM TUBLIH
KITA

"PERS! BERKEBLIN MEMETIK MANGSA
MEANGSEA OITANAM NISEBECANGS PASAR
MARLAH KITA BEROLAHRASA
ABAR PERPEDARAN DARAN MENJAD! LANCAR"

CARANYA,
KAK WITCH

KITA BISA BEROLAHRAGA
DENGAN TERATUR DAN
MAKAN MAKANAN YANG

BERGIZI SUPAYA

PEREDARAN DARAH KITA

TETAP SEHAT.

SEKARANEG, AYO KITA

S
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Digital Repository Universitas Jember .,

| Doncxyimon Moreos
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Digital Repository Universitas Jember
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Digital Repository Universitas Jember
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AL e T b L, T

FIPERDHA

[SISTEM PEREDARAN DRARAH]

LUNA DAN TOM ADALAH ANAK YANG MEMILIKI RASA INGIN TAHU
YANG TINGG!. MEREKA BERTEMU DENGAN WITCH, PENYIHIR YANG PINTAR
KEMUDIAN WITCH MENSAJAK MEREKA BERKELILING MENSGLINAKAN SAPU
TERBANG, MEREKA MENIKMATI PEMANDANGAN YANS MEREKA LIHAT, LLINA
TAKIUR DENSAN SLINGAI YANEG TECDAPAT PADA TEMPAT TERSEBUT
KARENA SUNSAI ITU SANGAT PANJANG, WITCH PLIN MENJELASKAN BAHWA
DALAM TUBUH MANLISIA TERDAPAT SLINGAI YANEG PANJANE, WITCH
MENGAJAK MEREKA UNTUK BERPETUALANE DIDALAMNYA. APA SAJA YANG
MEREKA TEMUI SAAT BERPETUALANG DALAM TUBUH MANUSIA 2
YUK, IKUTI KISAH SERLNYA/!
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Lampiran Q. Paparan Hasil Pretest dan Posttest

Q.1 Hasil Pretest dan Posttest Ranah Kognitif Kelas Eksperimen

210

No Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test
1. Ach. Ardiansyah 60 82
2. A.Zaidan 59 75
3. Andhini Widya 63 85
4.  Arimbi Ayu 75 79
5. Arkan Rahmatullah 69 94
6. Athailah Wiraraja 54 80
7. Aurelly Meisya 60 75
8. Ariel Zulfata 66 82
9. Belinda Azalea 66 82
10. Dimas Ramadhan 44 60
11. Dinda Maulida 63 75
12. Elvareta Balis 50 63
13. Fadhil F. 67 85
14. Farrel Putra 68 88
15. Fauzan Annastiar 64 85
16. Firjatullah 62 85
17. Gema Adhza 47 76
18. Intan Kafanillah 60 63
19. Keisya Saniya 72 91
20. Kenzo Kalingga 44 66
21. Khairea Azzahra 69 75
22. Lareina Callysta 69 85
23. Moch. Farhan 69 75
24. Muh. Ibrahim 79 91
25. Muh. Nizam 47 66
26. Muh. Risqillah H. 72 88
27. Najmi Rusbeah 79 91
28. Najwa Maulida 69 94
29. Naura Azzahra 64 88
30. Nayla Fitria 72 94
31. Raka Ayodha 56 88
32. Rarasati Kusuma 58 77
33. Reva Amelia 77 77
34. Saskia Febriani 72 91
35. Satrio Sugiarto 71 90
36. Velinda Noviardani 27 56
37. ZahwaE. 71 74
38. ZulfaS. A. 42 77
39. Raisya Kania 52 77
40 Reihan Julian H.S 73 92
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Q.2 Hasil Pretest dan Posttest Ranah Kognitif Kelas Kontrol
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No. Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test
1 Abbiyu Tyo Bintang R. 75 82
2  Adela Meta Evelina 66 72
3  Adinda Amalia S. 82 88
4 Ahmad Abrisam A. 72 79
5 Amanda Raisah | 85 97
6 Argadaseha Kayana P. 38 47
7  Aulia Fara Nabila 79 94
8 Bagus Satria W. 75 88
9 Darrell Alexander Emery 82 88
10 Dimas Putra W. 64 82
11 Diva Octavia R. 79 88
12 EgaPutiW. G 60 75
13 Fasya Triananda 59 66
14 Hanna Qoonitah K. 79 91
15 Jefri Febrian Maulana I. 66 73
16 Intan Saufira N. A 72 85
17 Julian llyas A. M 66 72
18 M. Rafa Raissa 54 69
19 Moch. Fachrudin N. A. A 66 75
20 Mohammad Farel Saputra 72 88
21 Muhammad Yudhistira S. 68 82
22 Mutiara Balgis R. 76 94
23 Najwa Aulia P.N 72 82
24  Nayla Syahiqun Najwa 69 75
25 Puan Naviah Z. R 72 90
26 Putro Satrio P. R 66 84
27 Qonitah Alva k. 54 69
28 Raditya Pratama 78 87
29 Rafevfa Asyla W. 88 97
30 Rahmad Dio 54 67
31 Yulika Nur Fajrina 70 73
32 Rein Hasanuddin 77 86
33 Roisyatul FizaZ. R 71 83
34 Sheryl Fitri A. R 73 77
35 Tiara Rizky N.H 63 78
36 Vasha Septiananda R. 80 89
37 Sajjad Husain 58 64
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Lampiran R. Hasil Analisis Statistik SPSS

1. Uji Homogenitas Penentuan Sampel Penelitian

Test of Homogeneity of VVariances

Nilai

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

2.461

150 .065)

2. Uji Independent Sample t-test Hasil Belajar Kognitif

Independent Samples Test

212

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean | Std. Error
F Sig. t df tailed) |Difference |Difference| Lower Upper
AL TR L e 6.589 012| 4848 75 .000 7.070 1.458 4.165 9.975
assumed
Equal variances 4.950| 61.953 000 7.070 1.428 4215 9.925
not assumed

3. Group Statistik Ranah Kognitif

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
INilai 1 40 17.80 7.819 1.236
2 37 10.73 4.350 715
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Lampiran S. Foto Kegiatan Penelitian
S.1 Uji Coba Penggunaan

Gambar S.1.1 Siswa membaca komik yang telah diberikan oleh guru

S.2 Kelas Eksperimen

Gambar S.2.2 Guru memperkenalkan komik pembelajaran kepada siswa
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T

Gambar S.2.4 Siswa mengerjakan soal posttest

S.3 Kelas Kontrol

Gambar S.3.1 Siswa mengerjakan soal pretest
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Gambar S.3.3 Siswa mengerjakan soal pottest
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Digital Repository Universitas Jember .

Lampiran T. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampus Bum) Tegalboto, Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738, Faximile: 0331-332475
Laman: www_fkip.uncj ac-id

# m
Nomor N9 8 BrunN2s1s1TR2019

Lampiran -

Penhal Permohonan Izin Penelitian

Yih. Kepala SD Negeri Kepatihan 01
Jember

mmmmmmkhmm;dwmmmmwme
FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Numa - Nirg Diningrum

NIM 150210204003

Jurusan : limu Pendidikan

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Hermaksud melaksanakan penclitian tentang “Pengembangan Komik Pembelajaran Tema Sehat
Ity Penting Pada Siswa Kelas V SDN Kepatitian 01 Jember”, di Sekolah yang Saudara prmpin

mm&nphlmmsmmmmmmmhgm
memberikan bantuan informasi yang diperiukan,

l)anﬂmnnmmdmkujmymbdshmimkmmmknih

':.,',' :/ . Suratno, 1]
—ONEP19670625 199203 1
003
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Lampiran U. Surat Selesai Penelitian

' PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI KEPATIHAN 01
" JL Dr. Sutomo No. 16 Kepatihan Kee. Kaliwates Kab. Jember 68137

Nomor : 421/ 170/413.01.20523608/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama | DWI SISWOROADI, S.Pd.
NIP 19660618 198703 1 007
Jghatan . Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sebenamya bahwa
Nama - Nira Dimingrum
NIM 150210204093
Program Stodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan llmu Pendidikan

Perguruan Tinggi Universitas Jember

Menyatakan bahwe yang bersengkutan di atas telah menyelesaikan penclitian di SDN
Keputihan 01 Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember tentang “Pengembangan Komik
Pembelajaran Tema Sehat Itu Penting Pada Siswa Kelas V SDN Kepatihan 01 Jember™ pada
bulan Maret 2019 dalam mngka tugas Skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibust dengan scbenamya dan dapat dipergunakan
schagaimana mestinya.
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Lampiran V. Biodata Mahasiswa

A. ldentitas Diri

Nama : Nira Diningrum
NIM : 150210204093
Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat dan Tanggal Lahir  : Mojokerto, 26 November 1997

Alamat Asal - JI. Raya Canggu No. 155, RT. 05 RW. 02,
Dusun Kedung Sumur, Desa Canggu,
Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto,

Provinsi Jawa Timur

Alamat Tinggal : JI. Belitung Raya No.3, Kecamatan
Sumbersari, Jember

Agama : Islam

Program Studi : S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jurusan . llmu Pendidikan

Fakultas : Keguruan dan lImu Pendidikan

B. Riwayat Pendidikan

No.  Tahun Lulus Instansi Pendidikan Tempat
1. 2009 SDN Kemantren 01 Mojokerto
2. 2012 SMPN 2 Jetis Mojokerto
3. 2015 SMAN 1 Puri Mojokerto
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